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Pengantar 

Segala puji bagi Allah. Salawat dan salam semoga selalu tercurah kepada nabi kita Muhammad, 
para sahabatnya dan segenap pengikut setia mereka. Amma ba'du. 

Meraih kemuliaan adalah keinginan setiap insan. Untuk bisa mendapatkannya tentu harus ada usaha 
dan upaya yang dilakukan. Islam sebagai ajaran yang sempurna telah memberikan jalan yang terang 
dan gamblang untuk bisa mengantarkan menuju kemuliaan dan kebahagiaan. 

Di dalam lembaran-lembaran ini, kami berusaha untuk menyajikan beberapa panduan dan 
pencerahan untuk bisa mengenali jalan-jalan menuju kemuliaan itu. Sebuah upaya yang tidak lepas 
dari kekurangan dan kelemahan, sehingga mengharuskan kami untuk mengakui ketidakberdayaan 
kami di hadapan Allah. Bila ada yang benar maka itu datangnya dari Allah semata. 

Semoga yang singkat ini bermanfaat. 

Yogyakarta, Jum'at 7 Ramadhan 1438 H 
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1. Ciri Orang Yang Beruntung 

Beriman kepada hari akhir merupakan salah satu ciri orang yang beruntung. Allah ta'ala berfirman 
(yang artinya), “Dan orang-orang yang beriman terhadap wahyu yang diturunkan kepadamu dan 
yang diturunkan kepada nabi sebelum kamu, dan terhadap hari akherat mereka pun meyakini. 
Mereka itulahyang berada di atas petunjuk dari Rabb mereka, dan mereka itulah orang-orang 
yang beruntung. ” (al-Baqarah: 4-5) 

2. Keberuntungan Hakiki 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Setiap jiwa pasti akan merasakan mati. Dan sesungguhnya 
balasan atas kalian akan disempurnakan kelak pada hari kiamat. Barangsiapa yang diselamatkan 
dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga maka sungguh dia telah beruntung. Tidaklah 
kehidupan dunia itu melainkan kesenangan yang menipu.” (Ali 'Imran: 185) 

3. Kematian Pasti Datang 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Katakanlah; Sesungguhnya kematian yang kalian berusaha 
lari darinya itu pasti akan menemui kalian. Kemudian kalian akan dikembalikan kepada Yang 
Maha Mengetahui perkara ghaib maupun perkara yang tampak lalu Allah akan mengabarkan 
kepada kalian apa saja yang telah kalian kerjakan -di dunia-. ” (al-Jumu'ah: 8) 


4. Memandang Jauh ke Depan 



Iman kepada hari akhir merupakan cambuk yang akan melecut semangat seorang hamba agar 
memiliki pandangan jauh ke depan dan tidak terlena oleh kehidupan yang sementara di alam dunia. 
Ali bin Abi Thalib radhiyallahu'anhu berkata, “Jadilah kalian anak-anak akherat, dan jangan 
menjadi anak-anak dunia. Sesungguhnya hari ini adalah amal dan belum ada hisab, sedangkan 
besokyang ada adalah hisab dan tidak ada lagi waktu untuk beramal.” (HR. Bukhari secara 
mu'allaq dalam Kitab ar-Riqaq ) 

5. Tempat Menetap Yang Sebenarnya 

Dunia adalah tempat tinggal sementara, sedangkan akherat adalah tempat menetap yang 
sebenarnya. Allah ta'ala menceritakan ajakan seorang da'i kepada kaumnya (yang artinya), “Wahai 
kaumku, ikutilah aku niscaya akan kutunjukkan kepada kalian jalan petunjuk. Wahai kaumku, 
sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah kesenangan (yang semu), dan sesungguhnya akherat 
itulah tempat menetap yang sebenarnya. ” (Ghafir: 38-39) 

6. Nasib Pemuja Dunia 

Hidup di dunia bukanlah untuk mempertuhankan harta, jabatan, atau segala macam perhiasan dunia. 
Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “ Bar angsiapa yang menginginkan kehidupan dunia serta 
perhiasannya maka Kami akan sempurnakan bagi mereka balasan atas amal-amal mereka di dunia 
itu dalam keadaan mereka tidak dirugikan sama sekali. Mereka itulah orang-orang yang tidak 
mendapatkan balasan apa-apa di akherat kecuali neraka, lenyaplah sudah apa yang dahulu 
mereka perbuat di Sana, dan sia-sia amal yang dahulu mereka lakukan.” (Hud: 15) 

7. Perlombaan Menuju Bahagia 

Iman kepada hari akhir juga menjadi motivasi bagi setiap hamba dalam menggapai kebahagiaan 
sebenarnya di sisi Allah ta'ala. Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Berlomba-lombalah kalian 
menuju ampunan dari Rabb kalian dan surgayang luasnya seluas langit dan bumiyang disediakan 
untuk orang-orang yang beriman kepada Allah dan rasul-rasul-Nya. Itulah karunia dari Allah, 
Allah memberikannya kepada siapa pun yang dikehendaki oleh-Nya. Allah adalah pemilik karunia 
yang sangat agung. ” (al-Hadid: 21) 

8. Waktunya untuk Memperbaiki Diri 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Umar bin al-Khaththab radhiyallahu'anhu, beliau berpesan, 
“Hisablah diri kalian sebelum kelak kalian dihisab -di hari kiamat-. Timbanglah amal-amal kalian 
sebelum kelak -amal- kalian ditimbang. Karena itu akan lebih ringan di timbangan kalian esok -di 
akherat- dengan kalian menghisab diri kalian pada hari ini -di dunia-. Hiasilah diri kalian -dengan 
takwa- untuk menyambut hari persidangan yang besar, yang pada hari itu kalian akan disidang 
dan tiada satu perkarapun yang tersembunyi dari kalian. ” (lihat Ighatsat al-Lahfan, hal. 106) 

9. Jalan Menuju Surga 

Allah ta'ala berfirman memberitakan ucapan Nabi 'Isa 'alaihis salam (yang artinya), “Maka 
bertakwalah kalian kepada Allah dan taatilah aku. Sesungguhnya Allah adalah Rabbku dan Rabb 
kalian, maka sembahlah Dia. Inilah jalan yang lurus.” (Ali Imran: 50-51). Syaikh as-Sa'di 
rahimahullah berkata, “Inilah, yaitu penyembahan kepada Allah, ketakwaan kepada-Nya, serta 
ketaatan kepada rasul-Nya merupakan 'jalan lurus' yang mengantarkan kepada Allah dan menuju 
surga-Nya, adapunyang selain jalan itu maka itu adalah jalan-jalan yang menjerumuskan ke 
neraka. ” (lihat Taisir al-Karim ar-Rahman, hal. 132 cet. Mu'assasah ar-Risalah) 



10. Nikmat Hidayah 


Allah fa 'ala berfirman (yang artinya), “Tidaklah Kami mengutusmu melainkan sebagai rahmat bagi 
seluruh alam.” (al-Anbiya': 107). Inilah nikmat Allah yang terbesar kepada hamba-hamba-Nya. 
Yaitu diutusnya para rasul dan diturunkannya kitab-kitab untuk rnembimbing mereka ke jalan yang 
lurus, untuk mengeluarkan mereka dari berlapis-lapis kegelapan menuju cahaya serta untuk 
menegakkan hujjah kepada mereka (lihat Qathfu al-Jana ad-Dani Syarh Muqoddimah Risalah Ibnu 
Abi Zaid al-Qoirawani, hal. 108 oleh Syaikh Abdul Muhsin al'Abbad) 

11. Berjalan di atas Cahaya 

Allah fa 'ala berfirman (yang artinya), “Dan apakah orang yang sudah mad lalu Kami hidupkan 
dan Kami beri dia cahaya yang membuatnya dapat berjalan di tengah-tengah orang banyak, sama 
dengan orang yang berada dalam kegelapan, sehingga dia tidak dapat keluar darinya? 
Demikianlah dijadikan terasa indah bagi orang-orang kafir terhadap apayang mereka kerjakan.” 
(al-An'aam: 122). Ibnul Qoyyim rahimahullah berkata, “Orang itu -yaitu yang berada dalam 
kegelapan- adalah dulunya 'mad' akibat kebodohan yang meliputi hatinya, maka Allah 
menghidupkannya kembali dengan ilmu dan Allah berikan cahaya keimananyang dengan itu dia 
bisa berjalan di tengah-tengah manusia.” (lihat al-'Ilmu, Fadhluhu wa Syarafuhu, hal. 35) 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Allah adalah penolong bagi orang-orang yang beriman, 
Allah mengeluarkan mereka dari kegelapan-kegelapan menuju cahaya, adapun orang-orang kafir 
itu penolong mereka adalah thoghut yang mengeluarkan mereka dari cahaya menuju 
kegelapan-kegelapan. ” (al-Baqarah: 257) 

12. Kunci Sukses 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang 
bertawakal. ” (Ali 'Imran: 159). Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “ Bar angsiapa yang 
bertawakal kepada Allah niscaya Dia cukup baginya. ” (ath-Thalaq: 3). Syaikh Muhammad bin 
Abdul Aziz al-Qor'awi menjelaskan, “Ayat ini menunjukkan bahwa tawakal termasuk sebab yang 
paling penting untuk mendapatkan manfaat dan menolak madharat. ” “Ayat ini juga menunjukkan 
wajibnya tawakal kepada Allah, karena dengan sebab tawakal itulah Allah akan menjaga 
hamba-Nya dan mencukupinya. ” (lihat al-Jadid fi Syarh Kitab at-Tauhid, hal. 302) 

13. Menggantungkan Hati kepada Allah 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Kepada Allah hendaknya kalian bertawakal, jika kalian 
benar-benar beriman.” (al-Ma'idah: 23). Syaikh Muhammad bin Abdul Aziz al-Qor'awi 
menjelaskan, “Ayat ini menunjukkan wajibnya memurnikan tawakal kepada Allah dan tidak boleh 
bertawakal kepada selain-Nya.” “Ayat ini juga menunjukkan bahwa tawakal kepada Allah adalah 
salah satu jenis ibadah, sedangkan memalingkan ibadah kepada selain Allah adalah syirik. ” (lihat 
al-Jadid fi Syarh Kitab at-Tauhid, hal. 298) 

Semakin kuat iman seorang hamba semakin kuat pula tawakalnya. Dan semakin lemah iman 
seseorang semakin lemah pula tawakalnya. Sehingga lemahnya tawakal merupakan tanda 
lemahnya iman seorang hamba. Di dalam al-Qur'an, Allah ta'ala seringkali menggandengkan antara 
tawakal dengan ibadah, tawakal dengan iman, tawakal dengan takwa, tawakal dengan islam, 
tawakal dengan hidayah. Ini semua menunjukkan bahwa tawakal merupakan pokok seluruh maqam 
iman dan ihsan untuk segala bentuk amal keislaman. Kedudukan tawakal di dalam ajaran Islam 
laksana kepala bagi anggota badan (lihat al-Irsyad ila Shahih al-Ttiqad, hal. 91-92) 



14. Iman dan Amal Salih 


Sesungguhnya iman dan amal salih adalah sebab utama untuk meraih kebahagiaan di dunia dan di 
akhirat. Semakin bagus seorang hamba dalam mewujudkan iman dan amal salih maka semakin 
besar pula kebahagiaan yang akan didapatkan olehnya (lihat keterangan Syaikh as-Sa'di 
rahimahullah dalam Taisir al-Lathif al-Marman, hal. 346) 

Iman dan amal salih inilah yang akan membuahkan kehidupan yang baik di dunia dan di akhirat. 

Hal ini sebagaimana difirmankan oleh Allah (yang artinya), “Barangsiapa melakukan amal salih 
dari kalangan lelaki atau perempuan dalam keadaan beriman, maka benar-benar Kami akan 
memberikan kepadanya kehidupan yang baik, dan benar-benar Kami akan berikan balasan untuk 
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apayang mereka kerjakan.” (an-Nahl : 97) 

15. Buah Iman dan Amal Salih 

Orang yang beriman dan beramal salih akan mendapatkan curahan petunjuk dari Allah. Hal ini 
sebagaimana dijelaskan oleh Allah dalam firman-Nya (yang artinya), “Sesungguhnya orang-orang 
yang beriman dan beramal salih maka Rabb mereka akan memberikan petunjuk kepada mereka 
dengan sebab keimanan mereka itu.” (Yunus : 9). Maksudnya Allah akan memberikan petunjuk 
kepadanya jalan yang lurus. Allah tunjuki dia kepada ilmu yang benar dan beramal dengannya. 

Allah tunjuki dia untuk bersyukur ketika mendapatkan hal yang menyenangkan/kenikmatan. Allah 
berikan petunjuk kepadanya untuk ridha dan sabar ketika tertimpa hal-hal yang tidak 
menyenangkan dan musibah (lihat Taudhih wal Bayan li Syajaratil Iman, hal. 75) 

16. Meraup Hidayah dengan Takwa 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Dan Allah akan menambahkan kepada orang-orang yang 
mengikuti petunjuk, yaitu Allah tambahkan petunjuk berikutnya.” (Maryam : 76). Allah ta'ala 
berfirman (yang artinya), “Wahai orang-orang yang beriman, jika kalian bertakwa kepada Allah 
niscaya Allah akan menjadikan untuk kalian suatu pembeda; dari kebenaran dan kebatilan.” 
(al-Anfaal : 29) 

Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, “Setiap kali seorang hamba semakin bertakwa maka dia akan 
semakin meninggi untuk menggapai hidayah yang lain. Dia akan senantiasa mengalami peningkatan 
hidayah selama dia mengalami peningkatan takwa. Dan setiap kali dia kehilangan suatu bagian 
ketakwaan maka luputlah darinya suatu bagian dari hidayah yang sebanding dengannya. Setiap kali 
dia bertakwa maka bertambahlah petunjuk yang dia miliki. Dan setiap kali dia mengikuti hidayah 
maka ketakwaannya juga semakin bertambah.” (lihat al-Majmu' al-Qayyim, 1/102-103) 

17. Buhul Tali Yang Paling Kuat 

Berpegang-teguh dengan kalimat tauhid adalah dengan mengingkari segala sesembahan selain Allah 
(thaghut) dan beribadah kepada Allah semata. Sebagaimana firman-Nya (yang artinya), “Maka 
barangsiapa yang kufur kepada thaghut dan beriman kepada Allah, sesungguhnya dia telah 
berpegang-teguh dengan buhul tali yang paling kuat dan tidak akan terputus. Dan Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. ” (al-Baqarah : 256) 

Buhul tali yang paling kuat atau al-'Urwatul Wutsqa yang dimaksud dalam ayat ini mengandung 
banyak makna. Mujahid menafsirkannya dengan iman. as-Suddi menafsirkan bahwa maksudnya 
adalah Islam. Sa'id bin Jubair dan adh-Dhahhak menafsirkan bahwa maksudnya adalah kalimat laa 
ilaha illallah. Anas bin Malik menafsirkan maksudnya adalah al-Qur'an. Salim bin Abil Ja'd 
menafsirkan bahwa yang dimaksud adalah cinta karena Allah dan benci karena Allah. Imam Ibnu 



Katsir rahimahullah menyimpulkan, “Semua pendapat ini odalah benar dan tidak bertentangan 
satu sama Iain.” (lihat Tafsir al-Qur'an al-'Azhim, 1/684) 

18. Mengikuti Kitabullah 

Allah berfirman (yang artinya), “Berpegang teguhlah kalian semua dengan tali Allah, dan 
janganlah kalian berpecah-belah.” (Ali 'Imran : 103). Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu'anhu 
berkata, “...maka berpegang-teguhlah kalian dengan tali Allah, sesungguhnya tali Allah itu adalah 
al-Qur'an.” (lihat Tafsir al-Qur'an al-'Azhim oleh Ibnu Katsir rahimahullah, 2/89 cet. Dar Thaybah). 

Allah berfirman (yang artinya), “Dan [al-Qur'an] ini adalah kitab yang Kami turunkan penuh 
dengan keberkahan maka ikutilah ia dan bertakwalah kalian mudah-mudahan kalian diberikan 
rahmat.” (al-An'am : 155). 

al-Qur'an akan mendatangkan kebaikan apabila umat Islam mau mempelajarinya dan merenungkan 
kandungan ayat-ayatnya. Allah berfirman (yang artinya), “Inilah Kitab yang Kami turunkan 
kepadamu yang penuh dengan keberkahan supaya mereka merenungkan ayat-ayatnya dan supaya 
orang-orang yang memiliki akal pikiran mengambil pelajaran darinya. ” (Shaad : 29) 

19. Kitab Induk Kebahagiaan 

Allah berfirman (yang artinya), “Tidaklah Kami turunkan kepadamu al-Qur'an supaya kamu 
celaka. ” (Thaha : 2). Syaikh Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah berkata, “Maksudnya adalah 
sesungguhnya Kami menurunkan al-Qur'an ini kepadamu adalah supaya kamu menjadi 
berbahagia.” (lihat Hablullah al-Mamdud, hal. 10) 

Allah berfirman (yang artinya), “Sungguh telah datang kepada kalian dari Allah cahaya dan kitab 
yang jelas. Allah memberikan petunjuk dengannya kepada orang-orang yang mengikuti 
keridhaan-Nya menuju jalan-jalan keselamatan. Dan Allah keluarkan mereka dari 
kegelapan-kegelapan menuju cahaya dengan izin-Nya, dan Allah tunjuki mereka menuju jalanyang 
lurus. ” (al-Ma'idah : 16) 

20. Bangkit dari Kematian 

Allah berfirman (yang artinya), “Belumkah tiba saatnya bagi orang-orang yang beriman untuk 
tunduk/khusyu' had mereka karena menging at Allah dan kebenaran yang turun, dan janganlah 
mereka itu menjadi seperti orang-orang yang diberikan kitab sebelumnya. Berlalu masayang 
panjang maka had mereka pun menjadi keras, dan kebanyakan diantara mereka adalah 
orang-orang yang fasik. Ketahuilah bahwasanya Allah mampu menghidupkan bumi setelah 
kematiannya. Sungguh Kami telah menerangkan kepada kalian ayat-ayat mudah-mudahan kalian 
mau memikirkan. ” (al-Hadid : 16-17) 

Sebagaimana bumi yang mati menjadi hidup kembali dengan siraman air hujan dari langit maka 
demikian pula hati yang mati dan keras akan menjadi hidup dan bercahaya dengan siraman petunjuk 
dan taufik dari Rabb penguasa langit dan bumi. Syaikh Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah berkata, 
“Maka demikian pula hati; tidak akan mungkin dia menjadi hidup dan merasakan kelezatan hidup 
serta menikmatan kebahagiaan di dunia dan di akhirat kecuali dengan al-Qur'an ini. Tanpa al-Qur'an 
dan tanpa beramal dengannya maka seorang insan hanya akan menjalani kehidupan ini seperti 
kehidupan binatang, bukan kehidupan yang hakiki.” (lihat Hablullah al-Mamdud, hal. 9) 


21. Menggapai Kehidupan Hakiki 



Iman adalah tujuan yang paling agung, cita-cita yang paling besar, dan maksud yang paling mulia. 
Kebutuhan manusia terhadapnya dan keterdesakan mereka untuk memahami ilmu tentangnya dan 
menerapkannya adalah perkara yang paling mendesak. Bahkan tidak ada bagi manusia suatu 
kebutuhan di dalam kehidupan ini sebagaimana kebutuhan mereka terhadap iman kepada Allah dan 
keimanan kepada apa-apa yang diperintahkan Allah tabaraka wa ta'ala untuk diimani oleh 
hamba-hamba-Nya. Sesungguhnya kehidupan manusia yang hakiki di dunia dan di akhirat hanya 
terwujud dengannya. Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Wahai orang-orang yang beriman, 
penuhilah seruan Allah dan Rasul ketika dia/rasul menyeru kalian kepada apa-apa yang 
menghidupkan kalian. ” (al-Anfal : 24). Maka kehidupan yang hakiki itu tidak ada dan tidak pernah 
terwujud kecuali dengan iman (lihat Tadzkiratul Mu'tasi Syarh 'Aqidah al-Hafizh Abdul Ghani 
al-Maqdisi karya Syaikh Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah, hal. 293) 

Tidak ada kehidupan yang bahagia tanpa iman. Sebagaimana tidak ada kehidupan bagi hati tanpa 
dzikir dan ketaatan. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Perumpamaan orang yang 
mengingat Rabbnya dengan orang yang tidak mengingat Rabbnya adalah seperti perbandingan 
antara orang yang hidup dengan orang yang sudah mati. ” (HR. Bukhari). Syaikhul Islam Abul 
Abbas al-Harrani rahimahullah berkata, “Dzikir bagi hati seperti air bagi ikan. Maka 
bagaimanakah kiranya keadaan seekor ikan apabila memisahkan dirinya dari air?” (lihat al-Wabil 
ash-Shayyib karya Imam Ibnul Qayyim, hal. 71) 

Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, “Sebagaimana Allah subhanahu menjadikan hidupnya badan 
dengan sebab makanan dan minuman, maka kehidupan hati itu akan terwujud dengan terus-menerus 
berdzikir, selalu inabah/bertaubat dan taat kepada Allah, dan meninggalkan dosa-dosa.” (lihat 
al-Majmu' al-Qayyim min Kalam Ibnil Qayyim, 1/118) 

22. Karakter Hati Yang Telah Mati 

Adapun hati yang mati adalah hati yang tidak mengenal Rabbnya. Tidak beribadah kepada Allah 
dengan perintah dan ajaran-Nya. Dia hanya berhenti menuruti keinginan dan hawa nafsunya, 
meskipun hal itu beresiko mendatangkan murka dan kemarahan Rabbnya. Dia tidak peduli apakah 
Allah ridha atau murka; yang terpenting baginya meraih kepuasan nafsunya. Apabila dia mencintai 
maka cintanya demi menuruti hawa nafsu. Demikian pula apabila membenci pun karena mengikuti 
hawa nafsu. Apabila dia memberi maka itu pun demi hawa nafsu. Dan apabila tidak memberi itu 
juga karena hawa nafsunya. Maka baginya hawa nafsu lebih dia utamakan dan lebih dia cintai 
daripada keridhaan Tuhannya. Hawa nafsu adalah imamnya, syahwat adalah panglimanya, 
kebodohan adalah sopirnya, dan kelalaian adalah kendaraannya (lihat keterangan Ibnul Qayyim 
rahimahullah dalam al-Majmu' al-Qayyim min Kalam Ibnil Qayyim, 1/123) 

23. Bagian dan Pilar Keimanan 

Dalam aqidah salaf, iman itu terdiri dari bagian-bagian dan cabang-cabang. Ada yang berkaitan 
dengan hati, ada yang berkaitan dengan lisan, dan ada yang berkaitan dengan anggota badan. 
Sebagaimana iman juga memiliki pokok dan cabang. Allah ta'ala berfirman (yang artinya), 
“Tidakkah kamu melihat bagaimana Allah memberikan perumpamaan mengenai kalimatyang baik 
itu seperti sebuah pohon yang indah yang pokoknya kokoh tertanam dan cabang-cabangnya 
menjulang di langit. ” (Ibrahim : 24). Di dalam ayat ini Allah menyerupakan iman dan kalimat 
tauhid seperti sebatang pohon yang memiliki pokok, cabang, dan buah. Maka iman pun demikian, ia 
memiliki pokok, cabang, dan buah (lihat Tadzkiratul Mu'tasi, hal. 297) 

Para ulama salaf menjelaskan bahwa iman terdiri dari ucapan dan perbuatan. Yang dimaksud 
ucapan mencakup ucapan hati dan ucapan lisan, sedangkan yang dimaksud perbuatan adalah 
meliputi perbuatan hati, lisan, dan anggota badan. Dengan kata lain, iman terdiri dari ucapan. 



amalan, dan keyakinan. Iman bertambah dengan ketaatan dan berkurang karena kemaksiatan (lihat 
at-Taudhih wal Bayan li Syajaratil Iman, hal. 11) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Maka iman bukanlah semata-mata ucapan 
dengan lisan. Dan juga iman bukanlah semata-mata dengan aqidah di dalam had saja. Dan bukan 
pula ia dengan beramal tanpa disertai aqidah dan ucapan. Akan tetapi ketiga perkara ini harus 
ada dan saling berkaitan satu sama lain. ” (lihat Syarh Lum'atil I'tiqad, hal. 175) 

Adapun pendapat yang mengatakan bahwa iman adalah pengakuan dengan lisan dan pembenaran 
hati saja maka ini adalah pemahaman kaum Murji'ah. Pendapat yang benar adalah bahwa iman itu 
mencakup ucapan dengan lisan, keyakinan di dalam hati, dan diamalkan dengan anggota badan. Hal 
ini menunjukkan bahwa amal merupakan bagian dari hakikat iman. Amal bukan sesuatu yang 
terpisah dari iman. Barangsiapa mencukupkan diri dengan ucapan lisan dan pembenaran di dalam 
hati tanpa melakukan amal sama sekali maka dia bukanlah orang yang memiliki iman yang lurus 
(lihat at-Ta'liqat al-Mukhtasharah, hal. 145) 

24. Sebab Utama Kesengsaraan 

Kekafiran dan kemusyrikan adalah sebab utama kesengsaraan. Allah berfirman (yang artinya), 

“Dan Kami hadapi segala amal yang dahulu mereka kerjakan, kemudian Kami jadikan ia bagaikan 
debu-debu yang beterbangan.” (al-Furqan : 23) 

Imam Ibnul Jauzi rahimahullah menafsirkan, “Apa yang dahulu telah mereka amalkan” yaitu 
berupa amal-amal kebaikan. Adapun mengenai makna “Kami jadikan ia bagaikan debu yang 
beterbangan” maka beliau menjelaskan, “Karena sesungguhnya amalan tidak akan diterima jika 
dibarengi dengan kesyirikan.” (lihat Zaadul Masir, hal. 1014) 

Demikian pula bid'ah, penyebab amal yang dilakukan tidak diterima di sisi Allah. Allah berfirman 
(yang artinya), “Katakanlah; Maukah kami kabarkan kepada kalian mengenai orang-orang yang 
paling merugi amalnya? Yaitu orang-orang yang sia-sia usahanya dalam kehidupan dunia 
sedangkan mereka mengira telah melakukan yang sebaik-baiknya.” (al-Kahfi : 103-104) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa melakukan suatu amalan yang 
tidak ada tuntunannya dari kami maka itu pasti tertolak. ” (HR. Muslim) 

Fudhail bin Iyadh rahimahullah berkata, “Sesungguhnya amalan jika ikhlas namun tidak benar 
maka tidak akan diterima. Demikian pula apabila amalan itu benar tapi tidak ikhlas juga tidak 
diterima sampai ia ikhlas dan benar. Ikhlas itu jika diperuntukkan bagi Allah, sedangkan benar jika 
berada di atas Sunnah/tuntunan.” (lihat Jami' al-'Ulum wa al-Hikam, hal. 19 cet. Dar al-Hadits). 

25. Asas Agama dan Kunci Surga 

Syaikh Dr. Shalih bin Fauzan al-Fauzan hafizhahullah menjelaskan, “Aqidah tauhid ini merupakan 
asas agama. Semua perintah dan larangan, segala bentuk ibadah dan ketaatan, semuanya harus 
dilandasi dengan aqidah tauhid. Tauhid inilah yang menjadi kandungan dari syahadat laa ilaha 
illallah wa anna Muhammadar rasulullah. Dua kalimat syahadat yang merupakan rukun Islam yang 
pertama. Maka, tidaklah sah suatu amal atau ibadah apapun, tidaklah ada orang yang bisa selamat 
dari neraka dan bisa masuk surga, kecuali apabila dia mewujudkan tauhid ini dan meluruskan 
aqidahnya.” (lihat Ia'nat al-Mustafid bi Syarh Kitab at-Tauhid [1/17]) 

Dari 'Itban bin Malik radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
“Sesungguhnya Allah mengharamkan api neraka kepada orang yang mengucapkan laa ilaha 



Wallah dengan ikhlas karena ingin mencari wajah Allah. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Dari 'Utsman bin 'Affan radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
“Barangsiapa yang meninggal dalam keadaan mengetahui bahwasanya tidak ada ilah [yang 
benar] selain Allah maka dia masuk surga.” (HR. Muslim) 

Dari Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu'anhu, beliau berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, “Barangsiapa yang meninggal dalam keadaan mempersekutukan Allah dengan 
sesuatu apapun, niscaya dia masuk ke dalam neraka. ” Dan aku -Ibnu Mas'ud- berkata, 
“Barangsiapa yang meninggal dalam keadaan tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu 
apapun, maka dia pasti akan masuk surga. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 

26. Keberkahan dari Langit dan Bumi 

Allah berfirman (yang artinya), “Dan seandainya para penduduk negeri-negeri itu beriman dan 
bertakwa niscaya akan Kami bukakan untuk mereka keberkahan-keberkahan dari langit dan 
bumi. ” (al-A'raaf : 96) 

Syaikh Abdul Muhsin al-'Abbad hafizhahullah berkata, “Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah 
'azza wa jalla dan beriman kepada-Nya maka sesungguhnya Allah ta'ala akan memberikan ganjaran 
pahala kepadanya dan memberikan kepadanya rizki dalam kehidupan dunia, dan Allah bukakan 
untuknya keberkahan dari langit dan bumi yaitu dalam bentuk diturunkannya hujan dan 
ditumbuhkannya tanam-tanaman serta dikeluarkan untuk mereka berbagai perbendaharaan dari 
dalam bumi.” ( Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 6/193) 

27. Jalan Keluar dan Rizki Yang Tidak Disangka 

Allah ta'ala juga berfirman (yang artinya), “Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah niscaya 
Allah akan memberikan kepadanya jalan keluar, dan Allah berikan rizki kepadanya dari jalan yang 
tidak disangka-sangka. ” (ath-Thalaq : 2-3) 

Syaikh Abdul Muhsin al-'Abbad hafizhahullah berkata, “Maka ayat yang mulia ini menunjukkan 
bahwasanya takwa kepada Allah 'azza wa jalla yaitu beribadah kepada-Nya dan taat kepada-Nya 
dengan melakukan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya akan membuahkan 
dampak jalan keluar bagi berbagai bentuk kesubtan dan kesempitan. Demikian pula Allah 'azza wa 
jalla akan memberikan rizki kepada orang yang taat kepada-Nya dan bertakwa kepada-Nya dari 
arah yang tidak disangka-sangka.” ( Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 6/194) 

28. Standar Loyalitas 

Allah berfirman (yang artinya), “Sungguh telah ada bagi kalian teladan yang indah pada diri 
Ibrahim dan orang-orang yang bersamanya. Yaitu ketika mereka berkata kepada kaumnya, 
'Sesungguhnya kami berlepas diri dari kalian dan dari segalayang kalian sembah selain Allah. 
Kami mengingkari kalian dan telah tampak antara kami dengan kalian permusuhan dan kebencian 
untuk selama-lamanya sampai kalian beriman kepada Allah semata...” (al-Mumtahanah : 4) 

Ibnu Katsir rahimahullah berkata, “Sungguh telah disyari'atkan terjadinya permusuhan dan 
kebencian dari sejak sekarang antara kami dengan kalian selama kalian bertahan di atas kekafiran, 
maka kami akan berlepas diri dan membenci kalian untuk selamanya “sampai kalian beriman 
kepada Allah semata” maksudnya adalah sampai kalian mentauhidkan Allah dan beribadah 
kepada-Nya semata yang tiada sekutu bagi-Nya dan kalian mencampakkan segala yang kalian 
sembah selain-Nya berupa tandingan dan berhala.” (lihat Tafsir al-Qur'an al-'Azhim, 8/87) 



Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Hai orang-orang yang beriman janganlah kalian 
menjadikan Yahudi dan Nasrani sebagai penolong/pemimpin untuk kalian. Sebagian mereka adalah 
pembela sebagian yang lain. Barangsiapa di antara kalian yang membela mereka sesungguhnya 
dia tergolong bagian mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang zalim itu.” (al-Ma'idah: 51-52) 

Dari Abu Umamah radhiyallahu'anhu, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa 
mencintai karena Allah, membenci karena Allah, memberi karena Allah, dan tidak memberi karena 
Allah, maka dia telah menyempurnakan iman. ” (HR. Abu Dawud, disahihkan al-Albani) 

29. Dosa Besar Yang Paling Besar 

Dari Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu'anhu, beliau berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam-, Dosa apakah yang paling besar di sisi Allah?”. Maka 
beliau menjawab, “Engkau menjadikan sekutu bagi Allah padahal Dialahyang telah 
menciptakanmu. ” Abdullah berkata, “Kukatakan kepadanya; Sesungguhnya itu benar-benar dosa 
yang sangat besar.” Abdullah berkata, “Aku katakan; Kemudian dosa apa sesudah itu?”. Maka 
beliau menjawab, “Kamu membunuh anakmu karena takut dia akan makan bersamamu. ” Abdullah 
berkata, “Aku katakan; Kemudian dosa apa sesudah itu?”. Maka beliau menjawab, “Kamu berzina 
dengan istri tetanggamu. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Sungguh Kami telah mengutus para utusan Kami dengan 
keterangan-keterangan yang jelas dan Kami turunkan bersama mereka al-Kitab dan neraca agar 
umat manusia menegakkan keadilan. ” (al-Hadid: 25). Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, “Allah 
subhanahu mengabarkan bahwasanya Dia telah mengutus rasul-rasul-Nya dan menurunkan 
kitab-kitab-Nya supaya umat manusia menegakkan timbangan (al-Qisth) yaitu keadilan. Diantara 
bentuk keadilan yang paling agung adalah tauhid. Ia adalah pokok keadilan dan pilar penegaknya. 
Adapun syirik adalah kezaliman yang sangat besar. Sehingga, syirik merupakan tindak kezaliman 
yang paling zalim, dan tauhid merupakan bentuk keadilan yang paling add.” (lihat ad-Daa' wa 
ad-Dawaa', hal. 145) 

Beliau juga berkata, “Sesungguhnya orang musyrik adalah orang yang paling bodoh tentang Allah. 
Tatkala dia menjadikan makhluk sebagai sesembahan tandingan bagi-Nya. Itu merupakan puncak 
kebodohan terhadap-Nya, sebagaimana hal itu merupakan puncak kezaliman dirinya. Sebenarnya 
orang musyrik tidaklah menzalimi Rabbnya. Karena sesungguhnya yang dia zalimi adalah dirinya 
sendiri.” (lihat ad-Daa' wa ad-Dawaa', hal. 145) 

30. Meneladani Sang Nabi 

Adah berfirman (yang artinya), “Sungguh telah ada bagi kalian pada diri Rasulullah teladan yang 
indah (uswah hasanah) yaitu bagi orang yang mengharapkan Allah dan hari akhir serta banyak 
mengingat Allah.” (al-Ahzab : 21) 

Muhammad bin 'Ali at-Tirmidzi rahimahullah mengatakan, “Beruswah kepada rasul maksudnya 
adalah meneladani beliau, mengikuti sunnah/ajarannya, dan meninggalkan tindakan yang 
menyelisihinya baik berupa ucapan maupun perbuatan.” (lihat asy-Syifaa, hal. 479) 

Adah berfirman (yang artinya), “Katakanlah; Jika kalian benar-benar mencintai Allah maka 
ikutilah aku, niscaya Allah akan mencintai kalian dan mengampuni dosa-dosa kalian. Dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Ali 'Imran : 31) 



Allah berfirman (yang artinya), “Hendaklah merasa takut orang-orang yang menyelisihi dari 
perintah/ajaran rasul itu, karena mereka akan tertimpa suatu fitnah/malapetaka, atau akan 
menimpa mereka azabyang sangat pedih. ” (an-Nuur : 63) 

31. Kedudukan Hadits 

Sesungguhnya hadits/sabda Nabi merupakan penjelas bagi ayat-ayat al-Qur'an. Allah Ta'ala 
berfirman (yang artinya), “Dan telah Kami turunkan kepadamu adz-Dzikr (al-Qur'an) supaya kamu 
jelaskan kepada manusia apa-apa yang telah diturunkan kepada mereka itu, dan mudah-mudahan 
mereka mau memikirkan. ” (an-Nahl : 44) 

Apa-apa yang disampaikan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam pada hakikatnya adalah wahyu 
dari Allah. Sehingga hadits adalah wahyu -meskipun lafalnya dari Rasul shallallahu 'alaihi wa 
sallam- sebagaimana al-Qur'an adalah wahyu. Allah Ta'ala berfirman (yang artinya), “Dan tidaklah 
dia -Muhammad- itu berbicara dari hawa nafsunya. Tidaklah yang dia ucapkan melainkan wahyu 
yang diwahyukan kepadanya. ” (an-Najm : 3-4) 

32. Kembali Kepada al-Qur'an dan Hadits 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Hai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan taatilah 
rasul serta ulil amri diantara kalian. Kemudian apabila kalian berselisih dalam suatu perkara 
hendaklah kalian kembalikan kepada Allah dan Rasul, jika kalian benar-benar beriman kepada 
Allah dan hari akhir, hal itu lebih baik bagi kalian dan lebih bagus hasilnya. ” (an-Nisaa': 59) 

Imam Ibnu Katsir rahimahullah di dalam tafsirnya (2/345) berkata, “Ini adalah perintah dari Allah 
'azza wa jalla, bahwasanya segala perkara yang diperselisihkan oleh umat manusia; dalam hal 
pokok-pokok ataupun cabang-cabang agama, hendaklah persengketaan itu dikembalikan kepada 
al-Kitab dan as-Sunnah... Sehingga apapun yang telah ditetapkan oleh Kitabullah dan Sunnah 
Rasul-Nya serta dipersaksikan/dibuktikan oleh keduanya akan kebenarannya maka itulah 
kebenaran/al-Haq. Dan tidak ada setelah kebenaran melainkan itu adalah kesesatan...” 

Imam Ibnu Katsir rahimahullah mengomentari ayat di atas, “Hal ini menunjukkan bahwa 
barangsiapa yang tidak mau berhukum dalam hal-hal yang diperselisihkan kepada al-Kitab dan 
as-Sunnah serta tidak merujuk kepada keduanya dalam menyelesaikan masalah itu, pada hakikatnya 
dia bukanlah orang yang benar-benar beriman kepada Allah dan hari akhir.” (lihat Tafsir al-Qur'an 
al-'Azhim [2/346]) 

Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di rahimahullah berkata, “Hal itu menunjukkan bahwa 
barangsiapa yang tidak mengembalikan hal-hal yang diperselisihkan kepada keduanya -al-Qur'an 
dan as-Sunnah- maka dia bukanlah seorang mukmin yang sebenarnya; bahkan dia adalah orang 
yang beriman kepada thoghut...” (lihat Taisir al-Karim ar-Rahman, hal. 184) 

33. Malu Kepada Allah 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya salah satu diantara ajaran 
kenabianyang paling pertama dimengerti oleh manusia ialah; Apabila kamu tidak malu maka 
berbuatlah sesukamu. ” (HR. Bukhari) 

Hadits yang agung ini berisi penjelasan tentang pentingnya rasa malu kepada Allah. Dan rasa malu 
kepada Allah itu terwujud dengan tidak melawan-Nya dalam bentuk maksiat-maksiat dan tidak 
meremehkan ketaatan (lihat al-Haya' minallah oleh Syaikh as-Suhaimi, hal. 2) 



Inilah hakikat rasa malu kepada Allah. Rasa malu yang sebenarnya dan paling utama ialah anda 
malu kepada Allah; dan hal itu dibuktikan dengan cara melaksanakan kewajiban yang Allah 
tetapkan dan menjauhi segala hal yang Allah larang. Anda senantiasa merasa diawasi oleh Allah 
baik pada saat senang maupun susah. Pada saat bersemangat maupun ketika lemah semangat. 

Ketika anda mengalami kesulitan maupun ketika anda mendapatkan kemudahan. Inilah hakikat rasa 
malu kepada Allah (lihat al-Haya' minallah, hal. 2) 

34. Pentingnya Ikhlas dalam Hidup 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah mengharamkan api 
neraka kepada orang yang mengucapkan laa ilaha illallah karena mengharap wajah Allah.” (HR. 
Bukhari dan Muslim dari Itban radhiyallahu'anhu ) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah menerangkan, bahwa maksud dari ungkapan 'mengharap 
wajah Allah' adalah dia mengucapkan syahadat itu dengan penuh keikhlasan kepada-Nya, bukan 
karena riya', sum'ah, atau pun kemunafikan (lihat I'anatul Mustafid, Jilid 1 hal. 97) 

Kalimat laa ilaha illallah mengandung konsekuensi tidak mengangkat ilah/sesembahan selain Allah. 
Sementara ilah adalah Dzat yang ditaati dan tidak didurhakai, yang dilandasi dengan perasaan takut 
dan pengagungan kepada-Nya. Dzat yang menjadi tumpuan rasa cinta dan takut, tawakal, 
permohonan dan doa. Dan ini semuanya tidak pantas dipersembahkan kecuali kepada Allah 'azza 
wa jalla. Barangsiapa mempersekutukan makhluk dengan Allah dalam masalah-masalah ini -yang 
merupakan kekhususan ilahiyah- maka itu merusak keikhlasan dan kemurnian tauhidnya dan di 
dalam dirinya terdapat bentuk penghambaan kepada makhluk sesuai dengan kadar ketergantungan 
hati kepada selain-Nya. Dan ini semuanya termasuk cabang kemusyrikan (lihat Kitab at-Tauhid; 
Risalah Kalimat al-Ikhlas wa Tahqiq Ma'naha, hal. 49-50) 

35. Mengimani Azab Kubur 

Termasuk dalam iman kepada hari akhir adalah mengimani tentang azab kubur. Allah berfirman 
(yang artinya), “Allah akan memberikan keteguhan kepada orang-orang yang beriman dengan 
ucapanyang kokoh dalam kehidupan dunia dan di akhirat...” (Ibrahim : 27). Di dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari al-Bara' bin Azib radhiyallahu'anhu, bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam menyebutkan ayat ini lalu beliau bersabda, “Ayat ini turun berkaitan 
dengan azab kubur.” (lihat Ahwal al-Qubur, karya Ibnu Rajab hal. 47) 

Di dalam hadits dikisahkan, bahwa ketika seorang mukmin berada di alam kubur maka dia pun 
didudukkan lalu dia pun didatangi oleh malaikat -yang bertanya kepadanya- kemudian dia pun 
bersaksi bahwa tidak ada ilah/sesembahan yang benar selain Allah dan bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah. Itulah maksud dari ayat (yang artinya), “Allah akan memberikan keteguhan kepada 
orang-orang yang beriman, dst.” (Ibrahim : 27) (lihat Ahwal al-Qubur, hal. 48) 

Dalam hadits lain diceritakan, bahwa ketika itu datanglah dua malaikat dan bertanya kepadanya, 
'Siapa Rabbmu?' dia menjawab, “Rabbku adalah Allah. ” Mereka juga bertanya, 'Apa agamamu?' 
dia menjawab, “Agamaku Islam. ” Lalu mereka juga bertanya, 'Siapakah lelaki yang diutus untuk 
kalian?' maka dia menjawab, “Dia adalah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. ” Mereka 
bertanya lagi, 'Apa yang kamu ketahui?' dia menjawab, “Aku membaca Kitabullah maka aku pun 
beriman kepadanya dan membenarkannya. ” (lihat Ahwal al-Qubur, hal. 49) 

Adapun orang kafir maka dua malaikat pun datang bertanya kepadanya, 'Siapa Rabbmu?' lalu dia 
menjawab, “Hah, hah. Aku tidak tahu. ” Ketika dia ditanya, 'Apa agamamu?' dia menjawab, “Hah, 
hah. Aku tidak tahu. ” Ketika ditanya, 'Siapakah lelaki yang diutus kepada kalian?' dia mengatakan, 



“Hah, hah. Aku tidak tahu. ” Kemudian ada penyeru dari langit yang menyatakan, 'Orang ini telah 
berdusta, maka gelarkanlah untuknya hamparan dari neraka dan sematkanlah untuknya 'pakaian' 
dari neraka, dan bukakanlah untuknya pintu menuju neraka'. Maka seketika itulah datang hawa 
panas yang membakar dari neraka dan disempitkanlah kuburnya sampai-sampai tulang-belulangnya 
bergeser dari tempat-tempatnya (lihat Ahwal al-Qubur, hal. 49-50) 

Dalam riwayat lain dikisahkan, bahwa Allah menciptakan untuk orang kafir itu seorang yang buta, 
bisu dan tub seraya membawa sebuah palu. Seandainya palu itu dipakai untuk memukul sebuah 
gunung niscaya ia akan hancur menjadi debu. Maka 'orang' itu memukulnya sehingga dia berubah 
menjadi debu. Kemudian Allah memulihkan keadaannya seperti semula. Kemudian dia dipukul lagi 
maka dia pun menjerit dengan sekeras-kerasnya sehingga bisa didengar oleh segala makhluk selain 
manusia dan jin. Kemudian dibukakanlah untuknya sebuah pintu menuju neraka dan dibentangkan 
untuknya hamparan dari neraka (lihat Ahwal al-Qubur, hal. 51) 

36. Tujuan Penciptaan 

Allah berfirman (yang artinya), “Dan tidaklah Kami menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka beribadah kepada-Ku. ” (adz-Dzariyat : 56) 

Inilah tujuan penciptaan jin dan manusia, yaitu agar tunduk beribadah kepada Allah yang di 
dalamnya terkandung unsur ma'rifah/pengenalan dan mahabbah/kecintaan kepada-Nya, 
inabah/kembali taubat dan taat kepada-Nya, menghadapkan hati kepada-Nya, dan berpaling dari 
segala sesembahan selain-Nya (lihat Tafsir as-Sa'di, hal. 813) 

Allah berfirman (yang artinya), “Wahai manusia, sembahlah Rabb kalian; Yang telah menciptakan 
kalian dan orang-orang sebelum kalian, mudah-mudahan kalian bertakwa.” (al-Baqarah : 21) 

Perintah beribadah kepada Allah yang disebutkan di dalam ayat ini mencakup dua hal; yaitu 
perintah untuk bertauhid dan perintah untuk taat kepada Allah. Demikian dua tafsiran yang 
diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas (lihat Tafsir Ibnul Jauzi, hal. 48) 

37. Keutamaan Ilmu Agama 

Syaikh Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah menerangkan, “Yang dimaksud dengan istilah 
fiqih/kepahaman dalam agama itu meliputi kepahaman tentang pokok-pokok agama, yaitu apa-apa 
yang disebut oleh sebagian ulama dengan istilah fikih akbar yang maksudnya adalah ilmu akidah. 
Selain itu, ia juga mencakup ilmu tentang hukum-hukum dan rincian-rincian syari'at serta segala 
sesuatu yang berkaitan dengan mu'amalah. Termasuk di dalamnya juga adalah ilmu tentang adab 
dan akhlak. Maka itu semuanya telah tercakup di dalam sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, 

“ Bar angsiapa yang Allah kehendaki kebaikan padanya niscaya Allah pahamkan dalam urusan 
agama. (lihat Syarh al-Manzhumah al-Mimiyah, hal. 34-35) 

Syaikh Abdurrazzaq hafizhahullah juga menjelaskan, “Dengan ilmu itulah akan dikenali tauhid dan 
iman, dengan ilmu pula akan dimengerti pokok-pokok keimanan dan syari'at-syari'at Islam, dengan 
ilmu juga akan diketahui akhlak-akhlak yang luhur dan adab-adab yang sempurna, dan dengan ilmu 
itu pula manusia terbedakan satu dengan yang lainnya...” Kemudian beliau menyebutkan dua ayat 
berikut ini (lihat Syarh al-Manzhumah al-Mimiyah, hal. 42) 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Katakanlah; apakah sama antara orang-orang yang 
berilmu dengan orang-orang yang tidak berilmu?” (az-Zumar : 9) 


Allah ta'ala juga berfirman (yang artinya), “Apakah orang yang mengetahui bahwa apa-apa yang 



diturunkan kepadamu dari Rabbmu sebagai kebenaran sama halnya dengan keadaan orang yang 
dia adalah buta?” (ar-Ra'd : 19) 

Ibnul Qayyim rahimahullah mengatakan, “Allah subhanahu wa ta'ala menjadikan orang yang 
bodoh/tidak berilmu sebagaimana keadaan orang-orang yang buta, yang mereka itu tidak bisa 
melihat apa-apa...” (lihat al-'Ilmu, Fadhluhu wa Syarafuhu, hal. 23). 

38. Pondasi Islam 

Dalam surat al-Fatihah, Allah berfirman (yang artinya), “Hanya kepada-Mu kami beribadah dan 
hanya kepada-Mu kami meminta pertolongan.” Syaikh Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah berkata, 
“...maka kami tidak beribadah kecuali hanya kepada Allah dan tidak meminta pertolongan kecuali 
kepada Allah. Inilah tauhid (pengesaan) Allah dalam hal ibadah...” (lihat Min Hidayat Suratil 
Fatihah, hal. 14) 

Syaikh Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah juga berkata, “..maka 'hanya kepada-Mu kami beribadah' 
merupakan perwujudan dari kalimat laa ilaha illallah, sedangkan 'dan hanya kepada-Mu kami 
meminta pertolongan' adalah perwujudan dari kalimat laa haula wa laa quwwata ilia billah. Karena 
di dalam laa ilaha illallah terkandung pengesaan Allah dalam hal ibadah, sedangkan dalam laa haula 
wa laa quwwata ilia billah terkandung pengesaan Allah dalam hal isti'anah/meminta pertolongan.” 
(lihat Min Hidayat Suratil Fatihah, hal. 15) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah menjelaskan, “Di dalam surat al-Fatihah ini terkandung 
bantahan bagi kaum musyrik yang beribadah kepada selain Allah subhanahu wa ta'ala. 'Hanya 
kepada-Mu kami beribadah' dimana di dalamnya terkandung pemurnian ibadah untuk Allah. 

Dengan demikian di dalamnya terdapat bantahan bagi kaum musyrik yang menyembah kepada 
selain Allah bersama ibadah kepada-Nya.” (lihat al-Jami' al-Mufid, hal. 14) 

39. Meniti Jalan Kebenaran 

Syaikh al-'Utsaimin rahimahullah menjelaskan, bahwa segala sesuatu yang melenceng dari ajaran 
agama Allah maka itu adalah jalan yang menyimpang. Allah berfirman (yang artinya), “Dan 
sesungguhnya yang Kami perintahkan ini adalah jalan-Ku yang lurus ini. Maka ikutilah ia. 
Janganlah kalian mengikuti jalan-jalanyang lain; karena hal itu akan mencerai-beraikan kalian 
dari jalan-Nya. ” (al-An'am : 153) (lihat Tafsir Surat al-Fatihah, hal. 81) 

Yang dimaksud jalan yang lurus ( shirathal mustaqim) itu adalah Islam. Islam inilah yang akan 
mengantarkan manusia menuju Allah. Agama Islam inilah jalan yang mudah dan tidak mengandung 
kesempitan. Allah berfirman (yang artinya), “Dan tidaklah Allah menjadikan di dalam agama ini 
suatu kesempitan. ” (al-Hajj : 78) (lihat Tafsir Surat al-Fatihah, hal. 82) 

Imam Ibnu Katsir rahimahullah menukil tafsiran shirathal mustaqim/jalan yang lurus dari Abul 
'Aliyah rahimahullah. Abul 'Aliyah berkata, “Itu adalah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan 
kedua orang sahabatnya yang sesudah beliau.” 'Ashim berkata, “Kami pun menyebutkan penafsiran 
ini kepada al-Hasan. Maka al-Hasan berkata, “Benar apa yang dikatakan oleh Abul 'Aliyah dan dia 
telah memberikan nasihat.”.” (lihat Tafsir al-Qur'an al-'Azhim, 1/139) 

40. Akibat Tidak Sholat 

Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu'anhu berkata, “Barangsiapa tidak melakukan sholat maka dia 
sudah tidak punya agama. ”. Umar bin Khaththab radhiyallahu'anhu mengatakan, “Tidak adajatah 
di dalam Islam bagi orang yang meninggalkan sholat.” (lihat Ta'zhim ash-Sholah karya Syaikh 



Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah, hal. 21) 

Umat Islam tidaklah berbeda pendapat bahwasanya meninggalkan sholat wajib secara sengaja 
termasuk dosa besar yang paling besar dan bahwasanya dosa pelakunya di sisi Allah lebih berat 
daripada dosa orang yang membunuh, merampok, dan lebih berat daripada dosa zina, mencuri, atau 
meminum khamr dan pelakunya berhak mendapatkan ancaman hukuman Allah, kemurkaan, dan 
kehinaan dari-Nya di dunia dan di akhirat (lihat Ta'zhim ash-Sholah, hal. 23, lihat juga Kitab 
ash-Sholah karya Imam Ibnul Qayyim rahimahullah, hal. 5) 

Sholat lima waktu merupakan salah satu diantara lima rukun Islam. Bahkan ia merupakan rukun 
Islam yang paling agung setelah dua kalimat syahadat. Barangsiapa menentang kewajibannya maka 
sungguh dia telah kafir (lihat Taisir al-'Allam Syarh 'Umdatil Ahkam, hal. 83) 

Mujahid bin Jabr rahimahullah pernah bertanya kepada Jabir bin Abdillah radhiyallahu'anhu, 

“ Apakah amalan yang membedakan antara kekafiran dan keimanan menurut kalian di masa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam?”. Beliau menjawab, “Sholat.” (lihat dalam al-Manhaj 
as-Salafi 'inda asy-Syaikh Nashiruddin al-Albani, hal. 176) 

Abdullah bin Syaqiq rahimahullah berkata, “Tidaklah para sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam memandang ada suatu amalan yang apabila ditinggalkan menyebabkan kafir selain 
daripada sholat. ” (lihat al-Manhaj as-Salafi 'inda asy-Syaikh al-Albani, hal. 178) 

41. Buah dan Keutamaan Dzikir 

Berdzikir kepada Allah merupakan sebab Allah mengingat dan memberikan pertolongan kepada 
hamba-Nya. Allah berfirman (yang artinya), “Ingatlah kalian kepada-Ku niscaya Aku pun ingat 
kepada kalian. ” (al-Baqarah : 152). Ibnu Abbas menafsirkan ayat tersebut, “Ingatlah kalian 
kepada-Ku dengan melakukan ketaatan kepada-Ku niscaya Aku akan mengingat kalian dengan 
memberikan ampunan dari-Ku kepada kalian.” Sa'id bin Jubair berkata, “Artinya; Ingatlah kalian 
kepada-Ku pada waktu berlimpah nikmat dan kelapangan niscaya Aku akan mengingat kalian 
ketika berada dalam keadaan tertimpa kesusahan dan bencana.” (lihat Ma'alim at-Tanzil, hal. 74) 

Berdzikir kepada Allah adalah sebab datangnya ampunan dan pahala. Allah berfirman (yang 
artinya), “Dan orang-orang yang banyak mengingat Allah dari kalangan lelaki maupun perempuan 
maka Allah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang sangat besar.” (al-Ahzab : 35). 
Mujahid berkata, “Tidaklah seorang termasuk golongan orang-orang yang banyak mengingat Allah 
kecuali apabila dia senantiasa berdzikir kepada Allah baik dalam keadaan berdiri, sambil duduk, 
bahkan ketika sedang berbaring.” (lihat Ma'alim at-Tanzil, hal. 1042) 

Orang yang berdzikir adalah orang yang hatinya hidup, sedangkan orang yang tidak pernah 
berdzikir kepada Allah maka hatinya menjadi mati. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, “Perumpamaan orang yang senantiasa mengingat Rabbnya dengan orang yang tidak 
pernah mengingat Rabbnya seperti perumpamaan orang yang hidup dan orang yang sudah mati. ” 
(HR. Bukhari dari Abu Musa al-Asy'ari radhiyallahu'anhu ) 

Mengingat Allah adalah sebab datangnya ketenangan dan kemuliaan. Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam bersabda, “Tidaklah suatu kaum duduk untuk mengingat Allah melainkan pasti para 
malaikat akan mengelilingi mereka, rahmat akan meliputi mereka, turun kepada mereka 
ketenangan, dan Allah akan menyebut-nyebut mereka di hadapan malaikat yang ada di sisi-Nya.” 
(HR. Muslim dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id radhiyallahu'anhuma ) 


42. Memahami Maksud Kalimat Tauhid 



Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mengajak kaum musyrikin arab kala itu untuk 
mengucapkan kalimat laa ilaha illallah maka mereka pun tidak mau. Karena mereka mengetahui 
bahwa maknanya adalah harus meninggalkan segala sesembahan selain Allah. 

Allah berfirman (yang artinya), “Mereka berkata 'Apakah dia -Muhammad- hendak menjadikan 
sesembahan yang banyak ini menjadi satu sesembahan saja, sesungguhnya ini adalah suatu hal 
yang sangat mengherankan'. ” (Shaad : 5) 

Allah juga berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya mereka itu ketika dikatakan kepada mereka 
laa ilaha illallah maka mereka menyombongkan diri. Dan mereka mengatakan, Apakah kami harus 
meninggalkan sesembahan-sesembahan kami karena seorang penyair gila'.” (ash-Shaffat : 35-36) 

Hal ini menunjukkan bahwa mereka -kaum musyrikin di masa itu- tidak menghendaki tauhid 
uluhiyah. Akan tetapi mereka menginginkan bahwa sesembahan itu banyak/berbilang sehingga 
setiap orang bisa menyembah apa pun yang dia kehendaki. Oleh sebab itu perkara semacam ini 
harus diketahui, karena sesungguhnya semua penyeru aliran sesat yang lama maupun yang baru 
senantiasa memfokuskan dalam hal tauhid rububiyah. Sehingga apabila seorang hamba sudah 
meyakini bahwa Allah sebagai pencipta dan pemberi rizki menurut mereka inilah seorang muslim. 
Dengan pemahaman itulah mereka menulis aqidah mereka. Semua aqidah yang ditulis oleh kaum 
Mutakallimin tidak keluar dari perealisasian tauhid rububiyah dan dalil atasnya. Padahal keyakinan 
semacam ini tidaklah cukup, sebab harus disertai dengan tauhid uluhiyah (lihat at-Ta'liqat 
al-Mukhtasharah 'alal Aqidah ath-Thahawiyah, hal. 31) 

Mentauhidkan Allah dalam hal uluhiyah maksudnya adalah mengesakan Allah dengan 
perbuatan-perbuatan hamba seperti dalam berdoa, merasa takut, berharap, tawakal, isti'anah, 
isti'adzah, istighotsah, menyembelih, bernazar, dsb. Oleh sebab itu ibadah-ibadah itu tidak boleh 
dipalingkan kepada selain-Nya siapa pun ia; apakah dia malaikat ataupun nabi terlebih-lebih lagi 
selain mereka (lihat Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 3/28) 

Mentauhidkan Allah dalam hal rububiyah maksudnya adalah meyakini bahwa Allah itu esa dalam 
hal perbuatan-perbuatan-Nya seperti mencipta, memberikan rizki, menghidupkan, mematikan, dan 
mengatur segala urusan di alam semesta ini. Tidak ada sekutu bagi Allah dalam perkara-perkara ini 
(lihat Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 3/28) 

Seandainya tauhid rububiyah itu sudah cukup niscaya Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tidak perlu 
memerangi orang-orang kafir di masa itu. Bahkan itu juga berarti tidak ada kebutuhan untuk 
diutusnya para rasul. Maka ini menunjukkan bahwa sesungguhnya yang paling dituntut dan paling 
pokok adalah tauhid uluhiyah. Adapun tauhid rububiyah maka itu adalah dalil atau landasan 
untuknya (lihat at-Ta'liqat al-Mukhtasharah 'alal 'Aqidah ath-Thahawiyah, hal. 30). 

43. Ibadah Untuk Kebaikan Kita Sendiri 

Allah menceritakan perkataan Nabi Musa 'alaihis salam kepada Bani Isra'il (yang artinya), “Jika 
kalian kafir dan juga seluruhyang ada di bumi, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha 
Terpuji. ” (Ibrahim : 8). Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Maka maslahat ibadah 
tidaklah kembali kepada Allah. Karena sesungguhnya Allah tidak membutuhkan mereka dan tidak 
juga ibadah-ibadah mereka. Seandainya mereka semua kafir maka hal itu tidak akan mengurangi 
kerajaan Allah sama sekali. Dan seandainya mereka semua taat maka hal itu pun tidak akan 
menambah apa-apa di dalam kerajaan-Nya.” {Da’watu at-Tauhid wa Sihamul Mughridhin, hal. 8) 


Dalam sebuah hadits qudsi, Allah berfirman, “Wahai hamba-hamba-Ku, seandainya orang yang 



paling pertama sampai yang paling terakhir diantara kalian dari kalangan manusia atau jin, 
mereka semua memiliki had yang paling bertakwa diantara kalian maka hal itu tidak akan 
menambah sedikit pun dalam kerajaan-Ku. Wahai hamba-hamba-Ku, seandainya orang yang 
pertama hingga paling terakhir diantara kalian dari kalangan manusia dan jin, semuanya memiliki 
had yang fajir/jahat sejahat-jahatnya had diantara kalian, maka hal itu pun tidak akan mengurangi 
sedikit pun dari kerajaan-Ku. ” (HR. Muslim dari Abu Dzarr radhiyallahu'anhu ) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Sesungguhnya Allah tidak butuh kepada kita dan 
tidak pula kepada ibadah-ibadah kita. Akan tetapi sesungguhnya kita inilah yang membutuhkan 
ibadah kepada Allah; supaya mendekatkan diri kita kepada-Nya, agar kita bisa sampai kepada Rabb 
kita 'azza wajalla, dan memperkenalkan diri kita kepada-Nya, maka dengan itu kita akan meraih 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat.” ( Da'watu at-Tauhid wa Sihamul Mughridhin, hal. 9) 

44. Raih Surga dengan Tauhid 

Allah berfirman (yang artinya), “Wahai manusia, sembahlah Rabb kalian Yang telah menciptakan 
kalian dan orang-orang sebelum kalian, mudah-mudahan kalian bertakwa.” (al-Baqarah : 21) 

Ibnu Abbas radhiyallahu'anhuma mengatakan, “Semua yang disebutkan dalam al-Qur'an yang 
berisi -perintah- untuk beribadah maka maknanya adalah -perintah- untuk bertauhid.” (disebutkan 
oleh Imam al-Baghawi rahimahullah dalam tafsirnya Ma'alim at-Tanzil, hal. 20) 

Makna 'mudah-mudahan kalian bertakwa' ialah 'supaya kalian selamat dari adzab'. Demikian 
sebagaimana telah dijelaskan oleh Imam al-Baghawi dalam tafsirnya (hal. 20) 

Imam Ibnu Jauzi rahimahullah menyebutkan beberapa penafsiran ulama salaf terhadap kalimat 
'mudah-mudahan kalian bertakwa’. Diantaranya, Ibnu 'Abbas radhiyallahu'anhuma menjelaskan 
maksudnya adalah 'mudah-mudahan kalian menjaga diri dari syirik'. Adapun adh-Dhahhak 
rahimahullah menerangkan bahwa maksudnya adalah 'mudah-mudahan kalian menjaga diri dari 
api neraka'. Mujahid rahimahullah menafsirkan, bahwa maksudnya adalah 'mudah-mudahan kalian 
taat kepada-Nya' (lihat Zaadul Masiir fi 'Ilmi at-Tafsir, hal. 48) 

Syaikh Ibnu 'Utsaimin rahimahullah menjelaskan, “Maksud 'mudah-mudahan kalian bertakwa' 
ialah supaya kalian mencapai derajat yang tinggi ini yaitu ketakwaan kepada Allah 'azza wa jalla. 
Hakikat takwa itu adalah mengambil perlindungan dari azab Allah dengan cara melakukan 
perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya.” ( Ahkam minal Qur'an, hal. 106) 

Ayat di atas -al-Baqarah : 21- juga memberikan faidah kepada kita, bahwasanya ibadah merupakan 
kewajiban seluruh umat manusia. Semua orang wajib untuk tunduk beribadah/bertauhid kepada 
Allah. Ibadah itu pun harus ditegakkan di atas dua asas; ikhlas kepada Allah dan sesuai dengan 
ajaran Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam (lihat Ahkam minal Qur'an, hal. 106) 

45. Hukum Berdoa kepada Selain Allah 

Berdoa kepada selain Allah termasuk perbuatan kekafiran yang mengeluarkan pelakunya dari 
agama Islam. Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “ Bar angsiapa yang berdoa kepada 
sesembahan lain disamping doanya kepada Allah yang itu jelas tidak ada keterangan/pembenar 
atasnya, maka sesungguhnya hisabnya ada di sisi Rabbnya. Sesungguhnya orang-orang kafir itu 
tidak akan beruntung. ” (al-Mukminun: 117). Yang dimaksud dengan doa dalam ayat ini adalah 
ibadah (lihat Tafsir al-Qur'an al-'Azhim [5/367] cet. al-Maktabah at-Taufiqiyah) 


Tidak ada kesesatan yang lebih buruk daripada kesesatan orang yang berdoa dan bergantung kepada 



selain Allah. Allah fa 'ala berfirman (yang artinya), “Siapakah yang lebih sesat daripada 
orang-orang yang berdoa (beribadah) kepada selain Allah, sesuatu yang tidak bisa memenuhi 
keinginannya hingga hah kiamat. Sementara mereka itu lalai dari doayang dipanjatkan kepada 
mereka. Tatkala umat manusia dikumpulkan -di hari kiamat- maka sesembahan mereka itu justru 
meniadi musuh mereka. Dan mereka sendiri menginqkari peribadahan yanq dituiukan kepada 
dirinya. ” (al-Ahqaf : 5-6) 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya masjid-masjid itu adalah milik Allah maka 
janganlah kalian berdoa kepada siapapun bersama -doa kalian kepada- Allah.” (al-Jin: 18). Syaikh 
Shalih as-Suhaimi hafizhahullah menjelaskan, “Artinya janganlah kalian beribadah kepada 
siapapun selain kepada-Nya.” (lihat Syarh Tsalatsat al-Ushul, hal. 15) 

46. Nabi Tolak Syirik 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Tidaklah pantas bagi seorang manusia yang diberikan 
Allah kepadanya al-Kitab, hukum dan kenabian lantas berkata kepada manusia: Jadilah kalian 
sebagai pemuja diriku sebagai tandingan untuk Allah. Akan tetapi jadilah kalian rabbani dengan 
sebab apa yang kalian ajarkan berupa al-Kitab dan apa yang kalian pelajari. Dan tidaklah dia 
memerintahkan kalian untuk menjadikan malaikat dan nabi-nabi sebagai sesembahan. Apakah dia 
hendak memerintahkan kalian kafir setelah kalian memeluk Islam?” (Ali 'Imran: 79-80) 

Ibnu Juraij dan sekelompok ulama tafsir yang lain menjelaskan, bahwa maksud dari ayat ini adalah, 
“Muhammad -shallallahu 'alaihi wa sallam- tidaklah memerintahkan kalian untuk menjadikan 
malaikat dan para nabi sebagai sesembahan, sebagaimana halnya yang dilakukan oleh kaum 
Quraisy dan Shabi'in yang berkeyakinan bahwa malaikat adalah putri-putri Allah. Tidak juga 
sebagaimana kaum Yahudi dan Nasrani yang berkeyakinan tentang 'Isa al-Masih dan 'Uzair seperti 
apa yang mereka ucapkan [bahwa mereka adalah anak Allah, pent].” (lihat Ma'alim at-Tanzil, hal. 
220 oleh Imam al-Baghawi rahimahullah ) 

Ibnu Katsir rahimahullah menerangkan, “Lalu Allah berfirman (yang artinya), “Dan dia tidaklah 
memerintahkan kalian untuk menjadikan malaikat dan para nabi sebagai sesembahan ” yaitu dia 
tidak memerintahkan kalian beribadah kepada siapapun selain Allah, baik kepada nabi yang diutus 
ataupun malaikat yang dekat -dengan Allah-. “Apakah dia akan memerintahkan kalian kepada 
kekafiran setelah kalian memeluk Islam?”. Artinya dia [rasul] tidak melakukan hal itu. Karena 
barangsiapa yang mengajak kepada peribadatan kepada selain Allah maka dia telah mengajak 
kepada kekafiran. Padahal para nabi hanyalah memerintahkan kepada keimanan; yaitu beribadah 
kepada Allah semata yang tidak ada sekutu bagi-Nya.” Hal itu sebagaimana firman Allah ta'ala 
(yang artinya), “Dan tidaklah Kami mengutus sebelum engkau seorang rasul pun kecuali Kami 
wahyukan kepadanya bahwa tidak ada sesembahan -yang benar- selain Aku, maka sembahlah Aku 
[saja].” (al-Anbiya 1 : 25) dst.” (lihat Tafsir al-Qur'an al-'Azhim [2/67]) 

47. Salah Paham tentang Tauhid 

Tauhid bukan semata-mata dengan mengakui Allah sebagai pencipta dan penguasa alam semesta. 
Karena perkara ini telah diakui oleh kaum musyrikin dan tidak memasukkan mereka ke dalam 
Islam. Allah berfirman (yang artinya), “Sungguh jika kamu bertanya kepada mereka; Siapakah 
yang telah menciptakan mereka. Niscaya mereka menjawab 'Allah'.” (az-Zukhruf : 87) 

Imam Ibnu Abil ’Izz al-Hanafi rahimahullah berkata, “Sesungguhnya orang-orang musyrik arab 
dahulu telah mengakui tauhid rububiyah. Mereka pun mengakui bahwa pencipta langit dan bumi ini 
hanya satu.” (lihat Syarh al-'Aqidah ath-Thahawiyah, hal. 81) 



Allah berfirman (yang artinya), “Katakanlah; Siapakah yang memberikan rizki kepada kalian dari 
langit dan dari bumi, atau siapakah yang berkuasa menciptakan pendengaran dan penglihatan, 
dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang mad dan mengeluarkan yang mad dari 
yang hidup, dan siapakah yang mengatur segala urusan. Niscaya mereka menjawab 'Allah'. Maka 
katakanlah 'lalu mengapa kalian tidak bertakwa.” (Yunus : 31) 

Allah fa 'ala berfirman (yang artinya), “Dan tidaklah kebanyakan mereka beriman kepada Allah, 
melainkan mereka juga terjerumus dalam kemusyrikan. ” (Yusuf: 106). Ikrimah berkata, “Tidaklah 
kebanyakan mereka -orang-orang musyrik- beriman kepada Allah kecuali dalam keadaan berbuat 
syirik. Apabila kamu tanyakan kepada mereka siapakah yang menciptakan langit dan bumi? Maka 
mereka menjawab, Allah'. Itulah keimanan mereka, namun di saat yang sama mereka juga 
beribadah kepada selain-Nya.” (lihat Fath al-Bari [13/556]) 

48. Allah Tidak Meridhai Syirik 

Sesungguhnya Allah tidak ridha dipersekutukan bersama-Nya siapa pun juga dalam hal ibadah 
kepada-Nya, tidak malaikat yang dekat atau nabi yang diutus. Dalilnya dalah firman Allah ta'ala 
(yang artinya), “Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah milik Allah, maka janganlah 
menyeru/berdoa bersama dengan -ibadah kepada- Allah siapa pun juga. ” (al-Jin : 18) 

Syaikh Ibnu 'Utsaimin rahimahullah berkata, “Maka Allah ta'ala melarang seorang insan 
menyeru/beribadah kepada selain Allah bersama-Nya siapa pun juga. Dan Allah tidaklah melarang 
sesuatu melainkan hal itu adalah sesuatu yang tidak diridhai oleh-Nya subhanahu wa ta'ala. Allah 
'azza wa jalla berfirman (yang artinya), “Jika kalian kafir maka sesungguhnya Allah Maha Kaya 
lagi tidak membutuhkan kalian. Dan Allah tidak ridha terhadap kekafiran bagi hamba-hamba-Nya. 
Dan apabila kalian bersyukur maka Allah pun meridhai hal itu bagi kalian.” (Az-Zumar : 7)...” 
(lihat Syarh Tsalatsatul Ushul oleh Syaikh al-Utsaimin, hal. 33-34) 

Apabila Allah tidak ridha kepada syirik dan kekafiran maka wajib bagi seorang muslim untuk tidak 
meridhai keduanya. Karena seorang mukmin keridhaan dan kemarahannya mengikuti keridhaan dan 
kemarahan Allah. Sehingga dia akan marah terhadap apa-apa yang dimurkai Allah, dan dia akan 
ridha terhadap apa-apa yang diridhai oleh-Nya. Demikian pula halnya apabila Allah tidak ridha 
kepada kekafiran dan syirik maka tidak pantas bagi seorang mukmin merasa ridha kepada keduanya 
(lihat Syarh Tsalatsah al-Ushul oleh Syaikh Ibnu 'Utsaimin, hal. 34) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Allah tidak ridha dipersekutukan bersama-Nya 
dalam hal ibadah dengan siapa pun juga. Tidak malaikat yang dekat ataupun nabi yang diutus. Tidak 
juga wali diantara para wali Allah. Dan tidak juga selain mereka. Ibadah adalah hak Allah 
subhanahu wa ta'ala. Adapun para wali dan orang-orang salih, bahkan para rasul dan malaikat 
sekali pun maka tidak boleh menujukan ibadah kepada mereka dan tidak boleh berdoa kepada 
mereka sebagai sekutu bagi Allah 'azza wa jalla. Perkara yang semestinya dan wajib bagi kita 
adalah mencintai orang-orang salih dan mengikuti keteladanan mereka serta mengikuti jalan 
mereka. Adapun ibadah, maka itu adalah hak Allah subhanahu wa ta'ala semata....” (lihat 
at-Tauhid, Ya 'Ibadallah, hal. 25-26) 

49. Pengertian Ibadah 

Ibadah adalah sebuah nama yang meliputi segala sesuatu yang dicintai dan diridhai Allah; baik 
berupa ucapan maupun perbuatan, yang tampak dan yang tersembunyi. Ini adalah pengertian paling 
bagus dalam pendefinisian ibadah (lihat Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 6/189) 


Ibadah memiliki urgensi yang sangat agung. Disebabkan Allah menciptakan makhluk, mengutus 



para rasul dan menurunkan kitab-kitab demi memerintahkan mereka beribadah kepada-Nya dan 
melarang beribadah kepada selain-Nya. Allah berfirman (yang artinya), “Tidaklah Aku menciptakan 
jin dan manusia melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku. ” (adz-Dzariyat : 56). Maknanya 
Allah menciptakan mereka untuk diperintah agar beribadah kepada-Nya dan dilarang dari 
bermaksiat kepada-Nya (lihat Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 6/189) 

Konsekuensi dari syahadat 'asyhadu anlaa ilaha illallah' adalah mengikhlaskan amal untuk Allah 
semata sehingga tidaklah dipalingkan suatu bentuk ibadah apapun kepada selain-Nya, bahkan 
seluruh ibadah itu dimurnikan hanya untuk mencari wajah Allah subhanahu wa ta'ala. Dan 
konsekuensi dari syahadat 'wa asyhadu anna Muhammadar rasulullah' adalah ibadah itu harus 
sesuai dengan tuntunan yang dibawa oleh Rasul yang mulia shallallahu 'alaihi wa sallam. Oleh 
sebab itu Allah tidak boleh diibadahi dengan bid'ah, perkara-perkara yang baru dalam agama 
ataupun segala bentuk kemungkaran (lihat Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 6/190) 

50. Perintah Mengikuti Sunnah 

Di dalam hadits Irbadh bin Sariyah, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Hendaklah 
kalian berpegang dengan Sunnahku... ” (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi, Tirmidzi berkata : hadits ini 
hasan sahih). Yang dimaksud dengan istilah 'sunnah' di sini adalah jalan yang ditempuh oleh Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam. Artinya janganlah kalian mengada-adakan di dalam agama ini sesuatu 
yang bukan termasuk bagian dari ajarannya dan jangan keluar dari syari'at beliau shallallahu 'alaihi 
wa sallam (lihat Syarh al-Arba'in oleh al-Utsaimin, hal. 302) 

Dengan demikian istilah 'sunnah' di sini bermakna umum mencakup keyakinan, amalan, dan 
ucapan. Inilah sunnah yang lengkap. Oleh sebab itu para ulama salaf tidak memakai istilah sunnah 
kecuali dengan maksud yang mencakup ini semua/seluruh ajaran agama. Kemudian para ulama 
belakangan setelah mereka sering menggunakan istilah 'sunnah' dengan makna yang lebih khusus 
yaitu yang berkaitan dengan urusan akidah atau keyakinan. Hal ini bisa dipahami karena masalah 
akidah merupakan pondasi agama sehingga orang yang menyimpang dalam perkara ini berada 
dalam bahaya yang sangat besar (lihat Jami' al-'Ulum wal Hikam, hal. 333) 

Istilah 'sunnah' inilah yang sering kita dengar dalam penyebutan ahlus sunnah wal jama'ah. Sebab 
sunnah di sini maknanya adalah jalan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan para sahabatnya 
sebelum munculnya berbagai bentuk bid'ah dan pendapat-pendapat yang menyimpang. Adapun 
istilah jama'ah di sini maksudnya adalah orang-orang yang berkumpul di atas kebenaran yaitu para 
sahabat dan tabi'in; para pendahulu yang salih dari umat ini (lihat Syarh al-Wasithiyah oleh Syaikh 
Muhammad Khalil Harras, hal. 61 tahqiq Alawi Abdul Qadir as-Saqqaf) 

51. Bekal Terbaik 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Berbekallah kalian, sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah 
takwa. Bertakwalah kalian kepada-Ku, wahai orang-orang yanq memiliki akal pikiran. ” 
(al-Baqarah: 197). 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “ Bar angsiapa yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, 
merasa takut kepada Allah serta bertakwa kepada-Nya, maka mereka itulah orang-orang yang 
beruntung. ” (an-Nur: 52) 

Thalq bin Habib rahimahullah mengatakan, “Takwa adalah kamu mengerjakan ketaatan kepada 
Allah dengan bimbingan cahaya dari Allah seraya mengharap pahala dari Allah, dan kamu 
meninggalkan kemaksiatan kepada Allah dengan bimbingan cahaya dari Allah seraya merasa takut 
terhadap siksaan dari Allah.” (lihat Tafsir al-Qur'an al-'Azhim [6/222]) 



Mu'adz bin Jabal ditanya tentang orang-orang yang bertakwa. Beliau pun menjawab, “Mereka 
adalah suatu kaum yang menjaga diri dari kemusyrikan dan peribadahan kepada berhala, serta 
mengikhlaskan ibadah mereka untuk Allah semata.” (lihat Jami' al-'Ulum wa al-Hikam, hal. 211) 

al-Hasan mengatakan, “Orang-orang yang bertakwa adalah orang-orang yang menjauhi 
perkara-perkara yang diharamkan Allah kepada mereka dan menunaikan kewajiban yang 
diperintahkan kepada mereka.” (lihat Jami' al-'Ulum wa al-Hikam, hal. 211) 

52. Syarat Diterimanya Ibadah 

Semua bentuk ibadah baik lahir maupun batin harus memenuhi dua syarat yaitu ikhlas dan 
mutaba'ah/sesuai dengan tuntunan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Sehingga setiap amalan yang 
tidak ikhlas untuk mencari wajah Allah maka itu adalah batil. Demikian pula setiap amalan yang 
tidak sesuai dengan ajaran Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam maka tertolak. Amalan yang 
memenuhi kedua syarat inilah yang diterima di sisi Allah (lihat ad-Durrah al-Fakhirah fit Ta'liq 
'ala Manzhumah as-Sair ila Allah wad Daril Akhirah karya Syaikh as-Sa'di, hal. 15) 

Kedua syarat ini telah tercakup di dalam ayat (yang artinya), “Benar, barangsiapa yang 
memasrahkan wajahnya kepada Allah dalam keadaan dia berbuat ihsan/kebaikan, maka baginya 
pahala di sisi Rabbnya, dan mereka tidak akan takut ataupun bersedih. ” (al-Baqarah : 112). 

Kalimat 'memasrahkan wajahnya kepada Allah' artinya niat dan keinginannya semata- mata untuk 
Allah; yaitu dia mengikhlaskan ibadahnya untuk Allah. Adapun 'dia berbuat ihsan' maksudnya 
adalah mengikuti tuntunan Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam serta menjauhi bid'ah (lihat at-Ta'liq 
al-Mukhtashar 'ala al-Qashidah an-Nuniyah karya Syaikh Shalih al-Fauzan, 2/824-825) 

Dengan demikian hakikat amal salih itu adalah yang ikhlas dan sesuai dengan tuntunan Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam. Tidaklah disebut sebagai amal salih yang sebenarnya kecuali apabila 
memenuhi kedua syarat ini. Dikarenakan begitu pentingnya ikhlas dalam beribadah maka Allah 
menegaskan hal itu secara khusus dalam firman-Nya (yang artinya), “Hendaklah dia melakukan 
amal salih dan tidak mempersekutukan dalam beribadah kepada Rabbnya dengan sesuatu 
apapun. ” (al-Kahfi : 110). Dan ketika jelas bagi kita bahwa Allah adalah satu-satunya Rabb, 
pencipta, penguasa dan pengatur alam semesta ini maka tidak layak Allah dipersekutukan dalam hal 
ibadah dengan siapa pun juga (lihat Tafsir Surah al-Kahfi karya Syaikh al-Utsaimin, hal. 153) 

53. Pentingnya Pondasi Keikhlasan 

Allah pun menegaskan (yang artinya), “Sungguh telah diwahyukan kepadamu dan kepada 
orang-orang sebelummu; Jika kamu berbuat syirik pasti akan lenyap seluruh amalmu dan 
benar-benar kamu akan termasuk golongan orang-orang yang merugi. ” (az-Zumar : 65) 

Allah mengisahkan (yang artinya), “Apakah orang yang membangun pondasi bangunannya di atas 
takwa kepada Allah dan mencari keridhaan-Nya itukah yang lebih baik ataukah orang yang 
membangun pondasi bangunannya di tepi jurang yang miring lalu runtuh bersamanya ke dalam 
neraka Jahannam.” (at-Taubah : 109). Syaikh Abdul Malik Ramadhani menjelaskan, bahwa ayat 
ini berbicara tentang orang-orang munafik yang membangun masjid untuk sholat di dalamnya. 

Akan tetapi disebabkan amal yang agung ini mereka lakukan tanpa disertai dengan keikhlasan maka 
amalan itu tidak bermanfaat untuk mereka sedikit pun, bahkan ia justru menyeret dan 
menjerumuskan mereka ke dalam neraka Jahannam (lihat Sittu Duror, hal. 13) 


54. Hijrah kepada Allah dan Rasul-Nya 



Hijrah kepada Allah dan rasul-Nya menjadi kewajiban bagi setiap individu di sepanjang waktu. 

Yang dimaksud di sini adalah hijrahnya hati seorang hamba menuju Allah dan rasul-Nya. Inilah 
hijrah yang sebenarnya. Ibnul Qayyim rahimahullah menjelaskan bahwa hijrah ini mencakup hijrah 
dengan hati dari kecintaan kepada sesembahan selain Allah menuju kecintaan kepada Allah, hijrah 
dari penghambaan kepada selain Allah menuju penghambaan kepada Allah, hijrah dari takut, harap, 
dan tawakal kepada selain Allah menuju takut, harap, dan tawakal kepada Allah, hijrah dari berdoa 
dan tunduk kepada selain Allah menuju doa dan tunduk kepada Allah. Inilah yang disebut dengan 
al-firar ila Allah (berlari menuju Allah) sebagaimana diperintahkan dalam ayat (yang artinya), 
“Maka berlarilah kalian menuju Allah.” (adz-Dzariyat : 50) (lihat ar-Risalah at-Tabukiyah, hal. 16 
cet. Dar 'Alam al-Fawa'id) 

Hijrah menuju Allah mengandung sikap meninggalkan segala hal yang dibenci oleh Allah dan 
mewujudkan segala perkara yang dicintai dan diridhai oleh-Nya. Sumber dari hijrah ini adalah rasa 
cinta dan benci. Dimana orang yang berhijrah meninggalkan apa-apa yang dibenci oleh Allah 
menuju apa-apa yang dicintai dan diridhai Allah. Sehingga dia lebih mencintai apa yang menjadi 
tujuan hijrahnya daripada asal dia berhijrah. Dalam menempuh hijrah ini setiap hamba harus 
berhadapan dengan tiga musuh; dirinya sendiri, hawa nafsu, dan setan. Dan untuk bisa berhasil 
setiap insan harus berjuang menaklukkan musuh-musuhnya itu di sepanjang waktu. Oleh sebab itu 
setiap orang wajib berhijrah kepada Allah di sepanjang waktu. Dia tidak akan terlepas dari segala 
bentuk hijrah ini sampai kematian datang (lihat ar-Risalah at-Tabukiyah, hal. 20) 

55. Mencintai Abu Bakar dan Umar 

Kecintaan kita kepada Abu Bakar dan Umar adalah bagian dari agama. Kecintaan kita kepada para 
sahabat adalah bagian penting dalam keimanan. Oleh sebab itu Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, “Tanda keimanan adalah mencintai kaum Anshar, sedangkan tanda kemunafikan 
adalah membenci kaum Anshar. ” (HR. Bukhari dalam Kitab al-Iman, hadits no. 17). Apabila 
mencintai Anshar adalah bukti keimanan -sementara keutamaan mereka berada di bawah keutamaan 
Muhajirin- maka bagaimanakah lagi dengan kecintaan kepada kaum Muhajirin?! 

Dari Abu Sa'id al-Khudri radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
“Janganlah kalian mencela para Sahabatku! Seandainya salah seorang diantara kalian adayang 
berinfak dengan emas sebesar gunung Uhud, niscaya hal itu tidak akan bisa menandingi kualitas 
infak mereka yang hanya satu mud/genggaman dua telapak tangan, bahkan setengahnya pun 
tidak. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Putra Ali bin Abi Thalib radhiyallahu'anhu yang bernama Muhammad bin al-Hanafiyah pernah 
bertanya kepada ayahnya, “Aku bertanya kepada ayahku: Siapakah orang yang terbaik setelah 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam?”. Beliau menjawab, “Abu Bakar. ” Aku bertanya lagi, 
“Lalu siapa?”. Beliau menjawab, “'Umar. ” Dan aku khawatir jika beliau mengatakan bahwa 
'Utsman adalah sesudahnya, maka aku katakan, “Lalu anda?”. Beliau menjawab, “Aku ini 
hanyalah seorang lelaki biasa di antara kaum muslimin. ” (HR. Bukhari) 

56. Teguhkan Hatiku di atas Agama-Mu 

Imam Tirmidzi meriwayatkan dengan sanadnya dari Syahr bin Hausyab, dia berkata : Aku berkata 
kepada Ummu Salamah, “Wahai Ibunda kaum beriman, apakah doa yang paling banyak dibaca 
oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ketika berada di sisimu?” maka beliau menjawab, 
“Doa yang paling sering beliau baca adalah 'Yaa muqollibal quluub, tsabbit qolbii ’ala diinik' yang 
artinya ’Wahai Dzatyang membolak-balikkan hati, teguhkanlah hatiku di atas agama-Mu' .” Ummu 
Salamah mengatakan : Aku pun berkata, “Wahai Rasulullah, betapa seringnya anda berdoa dengan 
membaca 'Yaa muqollibal quluub, tsabbit qolbii 'ala diinik'?! Maka beliau pun menjawab, “Wahai 



Ummu Salamah, tidaklah ada seorang anakAdam melainkan hatinya berada diantara duajari dari 
jari-jemari Allah. Siapa saj a yang Allah kehendaki akan Allah luruskan, dan siapa yang Allah 
kehendaki maka Allah akan simpangkan.” Mu'adz -seorang periwayat- pun membaca ayat (yang 
artinya), “Wahai Rabb kami, janganlah Engkau sesatkan had kami setelah Engkau berikan 
petunjuk kepada kami. ” Hadits ini disahihkan al-Albani (lihat Sahih Sunan Tirmidzi, 3/447) 

Di dalam hadits yang agung ini, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam menunjukkan kepada kita 
betapa pentingnya memperhatikan keadaan hati. Sebab baiknya hati akan membuahkan baiknya 
ucapan dan tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, rusaknya hati akan membuahkan 
kerusakan pada ucapan dan perilaku. Oleh sebab itu setiap muslim butuh kepada pertolongan Allah 
agar meluruskan dan meneguhkan hatinya di atas kebenaran. Sebab tanpa bantuan dari Allah tidak 
akan mungkin hatinya bisa tegak di atas Islam dan Sunnah. 

Di dalam hadits ini juga terkandung pelajaran bahwasanya doa memiliki pengaruh yang besar 
terhadap kehidupan seorang hamba. Bahkan doa itulah wujud penghambaan kepada Allah. Doa ada 
dua macam; doa berisi pujian dan sanjungan atau biasa disebut dengan doa ibadah atau doa tsanaa', 
yang kedua adalah doa berisi permintaan atau permohonan yang biasa disebut dengan istilah doa 
mas'alah. Doa yang disebutkan dalam hadits ini termasuk doa mas'alah. Adapun doa berupa pujian 
misalnya adalah 'alhamdulillah', inilah yang disebut dengan doa tsanaa'. 

57. Pemimpin Amal 

Surga tidak akan bisa dimasuki dan diraih kecuali dengan bekal iman dan ketaatan kepada Allah. 
Allah berfirman (yang artinya), “Masuklah kalian ke dalam surga dengan apa-apayang telah 
kalian amalkan. ” (an-Nahl : 32). Dan tidak ada jalan untuk mengenali iman dan amal salih kecuali 
dengan ilmu yang bermanfaat (lihat keterangan Syaikh Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah dalam 
kitab beliau Syarh al-Manzhumah al-Mimiyah, hal. 65) 

Ilmu merupakan imam dan pemimpin bagi amal. Adapun amal adalah pengikut dan penganutnya. 
Setiap amalan yang tidak berjalan di belakang ilmu atau tidak dilandasi dengan ilmu maka amal itu 
tidak akan memberikan manfaat bagi pelakunya. Bahkan hal itu justru mendatangkan marabahaya 
untuknya. Sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian ulama salaf, “Barangsiapa beribadah 
kepada Allah tanpa ilmu maka hal-hal yang dirusaknya justru lebih banyak daripada hal-hal yang 
akan dia perbaiki. ” Amal yang selaras dengan ilmu itulah yang akan diterima, sedangkan amal 
yang menyelisihinya akan tertolak. Ilmu adalah timbangan dan standar. Amal yang diterima adalah 
amalan yang ikhlas dan mengikuti tuntunan. Sementara orang tidak akan bisa mewujudkan amal 
yang ikhlas dan sesuai tuntunan kecuali dengan ilmu. Ilmu adalah petunjuk menuju ikhlas dan 
petunjuk untuk bisa mengikuti tuntunan (lihat keterangan Ibnul Qayyim rahimahullah sebagaimana 
tercantum dalam al-'Ilmu, Fadhluhu wa Syarafuhu, hal. 92-93) 

58. Janji dari Allah 

Allah berfirman (yang artinya), “Barangsiapa melakukan amal salih dari kalangan lelaki atau 
perempuan dalam keadaan beriman, maka benar-benar Kami akan memberikan kepadanya 
kehidupan yang baik, dan benar-benar Kami akan berikan balasan untuk mereka dengan pahala 
yang lebih baik dari apayang mereka kerjakan.” (an-Nahl : 97) 

Imam Ibnu Katsir rahimahullah berkata, “Ini adalah janji dari Allah ta'ala bagi orang-orang yang 
melakukan amal salih -yaitu amalan yang mengikuti Kitabullah ta'ala dan Sunnah Rasul-Nya- 
apakah dia lelaki atau perempuan dari umat manusia, sedangkan hatinya beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, dan amal yang diperintahkan di sini adalah sesuatu yang memang disyariatkan dari sisi 
Allah, bahwa Allah akan memberikan kepadanya kehidupan yang baik di dunia dan akan 



membalasnya di akhirat dengan balasan yang lebih baik dari apa yang telah dilakukannya.” (lihat 
Tafsir al-Qur'an al-'Azhim [4/601]) 

59. Ketakwaan Hati 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Yang demikian itu, barangsiapa yang mengagungkan 
perintah-perintah Allah, sesungguhnya hal itu lahir dari ketakwaan di dalam hati.” (al-Hajj: 32). 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Tidak akan sampai kepada Allah daging maupun darahnya 
(kurban), akan tetapiyang akan sampai kepada-Nya adalah ketakwaan dari kalian.” (al-Hajj: 37). 

Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, “Ketakwaan yang hakiki adalah ketakwaan dari dalam hati 
bukan semata-mata ketakwaan dengan anggota badan.” (lihat al-Fawa'id, hal. 136). 

Abdullah bin Aun rahimahullah berkata, “Sesungguhnya orang-orang terdahulu sebelum kita 
menjadikan untuk dunia sisa-sisa dari urusan akhirat mereka, sementara kalian menjadikan untuk 
akhirat kalian sisa-sisa dari urusan dunia kalian.” (lihat Aina Nahnu, 2/168) 

Hasan al-Bashri rahimahullah berkata, “Sungguh aneh, orang yang bisa tertawa-tawa sedangkan di 
belakangnya adalah kobaran api neraka, dan orang yang bisa bergembira-ria sementara di 
belakangnya kematian selalu mengintai dirinya.” (lihat Aina Nahnu, 2/200) 

60. Sebab Keselamatan 

Banyaknya harta bukanlah sebab keselamatan jika tidak disertai dengan tauhid dan keimanan. Allah 
berfirman (yang artinya), “Pada hari itu (kiamat) tidaklah bermanfaat harta dan keturunan kecuali 
bagi orang yang menghadap Allah dengan hati yang selamat.” (asy-Syu'ara' : 88-89). Sa'id bin 
al-Musayyab rahimahullah mengatakan, “Hati yang selamat adalah hati yang sehat, yaitu hati 
kaum beriman. Karena hati orang kafir dan munafik sakit. ” (lihat Ma'alim at-Tanzil, hal. 942) 

Iman yang bersih dari syirik akan membuahkan ketentraman dan hidayah. Sebagaimana firman 
Allah (yang artinya), “Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuri imannya dengan 
kezaliman/syirik, mereka itulah orang-orang yang mendapatkan keamanan dan mereka itulah 
orang-orang yang diberikan petunjuk. ” (al-An'am : 82). Ayat yang agung ini menunjukkan 
bahwasanya orang-orang yang akan mendapatkan rasa aman pada hari kiamat dari segala hal yang 
buruk dan diberikan petunjuk jalan lurus di dunia adalah orang-orang yang mengikhlaskan 
ibadahnya kepada Allah dan tidak mengotori tauhidnya dengan segala bentuk syirik (lihat 
al-Mulakhkhash fi Syarh Kitab at-Tauhid, hal. 24) 

61. Kewajiban Istiqomah 

Di dalam surat Hud, Allah berfirman (yang artinya), “Istiqomahlah kamu sebagaimana 
diperintahkan kepadamu dan orang-orang yang bertaubat bersamamu, dan janganlah melampaui 
batas. Sesungguhnya Dia terhadap apa yang kalian kerjakan Maha melihat.” (Hud : 112) 

Di dalam ayat ini Allah memerintahkan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan juga 
umatnya untuk istiqomah. Hakikat istiqomah itu adalah berpegang-teguh dengan ajaran Kitabullah 
dan Sunnah Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wa sallam. Hal itu akan terwujud dengan cara 
melaksanakan perintah-perintah sekuat kemampuan dan meninggalkan larangan-larangan (lihat 
keterangan Syaikh Abdul Muhsin al-Abbad dalam Kutub wa Rasa'il, 1/248) 


Imam al-Qurthubi rahimahullah berkata : Ibnu Abbas mengatakan, “Tidaklah turun kepada 



Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam sebuah ayat yang lebih keras dan lebih berat daripada ayat 
ini. Oleh sebab itulah ketika para sahabatnya berkata kepadanya, “Sungguh anda telah cepat 
beruban.” Beliau menjawab, “Telah membuatku beruban [surat] Hud dan saudara-saudaranya.” 
(lihat Kutub wa Rasa'il, 1/249, Tafsir al-Baghawi, hal. 632) 

Imam an-Nawawi rahimahullah berkata, “Istiqomah itu adalah menetapi jalan -yang benar- 
dengan melakukan kewajiban-kewajiban dan meninggalkan larangan-larangan. ” Kemudian beliau 
menyebutkan ayat dalam surat Hud tersebut (lihat ad-Durrah as-Salafiyah, hal. 161) 

62. Kebutuhan Pokok 

Imam Ahmad rahimahullah berkata, “Manusia jauh lebih banyak membutuhkan ilmu daripada 
kebutuhan mereka kepada makanan dan minuman. Karena makanan dan minuman dibutuhkan 
-untuk dikonsumsi- dalam sehari sekali atau dua kali saja. Adapun ilmu maka ia dibutuhkan -untuk 
dipahami, pent- sebanyak hembusan nafas.” (lihat Miftah Daris Sa'adah, 1/248-249) 

Imam Bukhari rahimahullah membuat sebuah bab dalam kitab Sahih-nya dengan judul 'Ilmu 
sebelum berkata dan beramal'. Sebab ucapan dan perbuatan tidaklah menjadi benar kecuali dengan 
ilmu. Ilmu itulah yang akan meluruskan ucapan dan amalan. Bahkan, tidak ada keimanan yang 
benar kecuali apabila dilandasi dengan ilmu (lihat keterangan Syaikh Abdul Aziz ar-Rajihi 
hafizhahullah dalam Minhatul Malik al-Jalil, 1/226-227) 

Oleh sebab itu setiap hari di dalam sholat kita memohon kepada Allah agar diberikan hidayah 
menuju jalan yang lurus; yaitu jalan orang yang diberikan nikmat dimana mereka itu adalah orang 
yang berilmu dan mengamalkan ilmunya. Orang yang berilmu tapi tidak mengamalkannya maka dia 
termasuk golongan yang dimurkai. Adapun orang yang beramal tanpa ilmu maka dia termasuk 
golongan orang yang sesat. Hal ini menunjukkan bahwasanya untuk bisa beramal dan beribadah 
dengan benar dibutuhkan ilmu, sehingga dengan cara itulah seorang insan akan bisa berjalan di atas 
jalan yang lurus/shirothol mustaqim (lihat Minhatul Malik al-Jalil, 1/227) 

63. Buah Ilmu dan Keimanan 

Amal salih merupakan buah dari ilmu dan keimanan. Orang yang diberikan karunia oleh Allah 
berupa ilmu dan keimanan niscaya akan melakukan amal-amal salih. Bahkan orang-orang yang 
beruntung itu juga berusaha untuk memberikan nasihat satu sama lain. Mereka mengingatkan satu 
sama lain. Yaitu mereka 'saling menasihati dalam kebenaran'; yang dimaksud kebenaran di sini 
mencakup ilmu, iman, dan amal salih. Mereka juga saling menasihati untuk sabar. Saling 
menasihati dalam kebenaran dan dalam kesabaran pada hakikatnya adalah bagian dari amal salih. 
Dan amal salih merupakan bagian dari iman. Dengan demikian intisari sebab keberuntungan itu 
adalah ada pada keimanan (lihat Syarh al-Ushul ats-Tsalatsah oleh al-Barrak, hal. 9) 

Oleh sebab itulah Allah berfirman (yang artinya), “Allah akan memberikan keteguhan kepada 
orang-orang yang beriman dengan ucapan yang kokoh dalam kehidupan dunia dan di akhirat. ” 
(Ibrahim : 27). Yang dimaksud orang beriman itu adalah yang di dalam hatinya terisi keimanan 
yang sempurna -tidak rusak- sehingga melahirkan amal-amal anggota badan. Allah berikan kepada 
mereka keteguhan di saat diterpa syubhat dengan karunia berupa ilmu dan keyakinan. Dan Allah 
berikan kepada mereka keteguhan di saat diterpa fitnah syahwat dengan kehendak dan tekad yang 
kuat sehingga lebih mengedepankan kehendak Allah di atas hawa nafsunya. Demikian pula ketika 
maut menjemput Allah berikan kepadanya keteguhan di atas agama Islam, mendapatkan husnul 
khotimah, dan bisa menjawab pertanyaan kubur dengan benar (lihat keterangan Syaikh as-Sa'di 
rahimahullah dalam Taisir al-Karim ar-Rahman, hal. 425-426) 



64. Tidak Lepas dari Istighfar 


Syaikh Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah menyebutkan di dalam bukunya Fiqh al-Ad'iyyah wal 
Adzkar (3/149) sebuah doa yang sering dibaca oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam di dalam 
sujudnya, yaitu beliau membaca Allahummaghfir Hi dzanbii kullah, diqqahu wajillah, awwalahu 
wa aakhirah, wa 'alaaniyyatahu wa sirrah' artinya, “Ya Allah, ampunilah dosaku semuanya; yang 
kecil maupunyang besar,yang awal hingga yang terakhir, yang tampak maupunyang 
tersembunyi.” (HR. Muslim dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu) 

Salah satu bacaan doa yang diajarkan untuk dibaca ketika sholat -bisa dibaca ketika sujud atau 
setelah tasyahud- ialah doa yang diajarkan oleh Nabi shallaUahu 'alaihi wa sallam kepada Abu 
Bakar ash-Shiddiq radhiyallahu'anhu. Doa itu berbunyi 'Allahumma inni zhalamtu nafsii zhulman 
katsiiraa, wa laa yaghfirudz dzunuuba ilia anta, faghfir hi maghfiratan min 'indik war-hamnii, 
innaka antal ghafuurur rahiim' artinya, “Ya Allah, sesungguhnya aku telah menzalimi diriku 
dengan banyak kezaliman. Dan tidak adayang bisa mengampuni dosa selain Engkau. Oleh sebab 
itu ampunilah aku dengan ampunan dari sisi-Mu, dan rahmatilah aku. Sesungguhnya Engkau 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ” (HR. Bukhari dan Muslim) (lihat Fiqh al-Ad'iyyah wal 
Adzkar oleh Syaikh Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah, 3/158) 

Bahkan, menjelang wafatnya Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berdoa kepada Allah memohon 
ampunan dari-Nya. Sebagaimana diriwayatkan oleh 'Aisyah radhiyallahu'anha bahwa beliau 
mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berdoa menjelang wafatnya, 'Allahummaghfirlii 
war-hamnii, wa al-hiqnii bir rafiiqil a'laa' artinya, “Ya Allah, ampunilah aku dan rahmatilah aku, 
dan kumpulkanlah diriku bersama ar-Rafiq al-A'la (teman-teman yang termulia).” (HR. Bukhari 
dan Muslim) (lihat Fiqh al-Ad'iyyah wal Adzkar, 3/226) 

65. Dua Wahyu kepada Nabi 

Allah turunkan al-Qur'an dan as-Sunnah kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Allah berfirman 
(yang artinya), “Dan Allah turunkan kepadamu al-Kitab dan al-Hikmah, dan Allah ajarkan 
kepadamu apa-apa yang sebelumnya tidak kamu ketahui...” (an-Nisaa' : 113) 

Di dalam ar-Risalah, Imam Syafi'i rahimahullah mengatakan, “Aku mendengar para ulama 
al-Qur'an yang aku ridhai, mereka mengatakan bahwasanya yang dimaksud al-Hikmah adalah 
Sunnah (hadits) Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam. ” (lihat Ma'alim Ushul Fiqh, hal. 118) 

Oleh sebab itu wajib tunduk kepada perintah dan larangan Rasul shallallahu ’alaihi wa sallam. 

Rasul shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda, “Apabila aku melarang kalian dari sesuatu maka 
jauhilah hal itu, dan apabila aku memerintahkan sesuatu maka lakukanlah sekuat kemampuan 
kalian. ” (HR. Bukhari). Rasul shallallahu ’alaihi wa sallam juga bersabda, “Ketahuilah, bahwa 
apa-apa yang diharamkan oleh Rasulullah sama kedudukannya dengan apa-apa yang diharamkan 
oleh Allah. ” (HR. Ibnu Majah) (lihat Ma'alim Ushul Fiqh, hal. 121) 

al-Qur'an dan as-Sunnah merupakan wahyu dari Allah. Allah berfirman (yang artinya), “Dan 
tidaklah dia -Muhammad- berbicara dengan hawa nafsunya. Tidaklah yang diucapkannya itu 
melainkan wahyu yang diwahyukan kepadanya.” (an-Najm : 3-4). Syaikh as-Sa'di rahimahullah 
mengatakan, “Ayat ini menunjukkan bahwasanya as-Sunnah (hadits) merupakan wahyu dari Allah 
kepada rasul-Nya shallallahu 'alaihi wa sallam. Sebagaimana firman Allah ta'ala (yang artinya), 
“Dan Allah turunkan kepadamu al-Kitab dan al-Hikmah.” Dan ayat ini juga menunjukkan bahwa 
beliau ma'shum/terjaga dalam hal penyampaian beritayang bersumber dari Allah ta'ala dan 
syari'at-Nya. Hal itu disebabkan ucapan beliau tidak muncul dari hawa nafsu tetapi bersumber 
dari wahyu yang diwahyukan kepadanya.” (lihat Taisir al-Karim ar-Rahman, hal. 818) 



66. Buah Iman Kepada Takdir 


Diantara faidah yang bisa dipetik dari beriman kepada takdir adalah ketenangan hati serta tidak 
mudah goncang dalam menghadapi pahit getirnya perjalanan hidup. Allah ta'ala berfirman (yang 
artinya), “Tidaklah menimpa suatu musibah di muka bumi atau pada diri kalian sendiri melainkan 
telah tercatat dalam kitab sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya hal itu bagi Allah 
sangatlah mudah. Supaya kalian tidak berputus asa atas apa yang telah luput dari kalian dan 
supaya kalian tidak terlalu bergembira atas apa yang Allah berikan kepada kalian.” (al-Hadid: 
22-23) (lihat al-Irsyad ila Shahih al-I'tiqad, hal. 343-344) 

Selain itu, orang yang beriman terhadap takdir akan memiliki keteguhan sikap dalam menghadapi 
berbagai cobaan, krisis, dan tekanan. Karena mereka meyakini bahwa hidup ini memang sebuah 
ujian. Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Allah yang telah menciptakan kematian dan 
kehidupan dalam rangka menguji kalian; siapakah diantara kalian yang terbaik amalnya. ” 
(al-Mulk: 2). Allah ta'ala juga berfirman (yang artinya), “Katakanlah: Tidak akan menimpa kami 
kecuali apa yang memang Allah tetapkan atas kami. Dia lah penolong kami, dan hanya kepada 
Allah hendaknya oranq-oranq beriman itu bertawakal. ” (at-Taubah: 51) (lihat al-Irsyad ila Shahih 
al-I’tiqad, hal. 345) 

67. Mengakui Kebodohan 

Ibnul Qayyim rahimahullah menuturkan : 

Beruntunglah orang yang bersikap inshof/objektif kepada Rabbnya. Sehingga dia mengakui 
kebodohan yang meliputi ilmu yang dia miliki. Dia pun mengakui berbagai penyakit yang 
berjangkit di dalam amal perbuatannya. Dia juga mengakui akan begitu banyak aib pada dirinya 
sendiri. Dia juga mengakui bahwa dirinya banyak berbuat teledor dalam menunaikan hak Allah. Dia 
pun mengakui betapa banyak kezaliman yang dia lakukan dalam bermuamalah kepada-Nya. 

Apabila Allah memberikan hukuman kepadanya karena dosa-dosanya maka dia melihat hal itu 
sebagai bukti keadilan-Nya. Namun apabila Allah tidak menjatuhkan hukuman kepadanya dia 
melihat bahwa hal itu murni karena keutamaan/karunia Allah kepadanya. Apabila dia berbuat 
kebaikan, dia melihat bahwa kebaikan itu merupakan anugerah dan sedekah/kebaikan yang 
diberikan oleh Allah kepadanya. 

Apabila Allah menerima amalnya, maka hal itu adalah sedekah kedua baginya. Namun apabila 
ternyata Allah menolak amalnya itu, maka dia sadar bahwa sesungguhnya amal semacam itu 
memang tidak pantas dipersembahkan kepada-Nya. 

Dan apabila dia melakukan suatu keburukan, dia melihat bahwa sebenarnya hal itu terjadi 
disebabkan Allah membiarkan dia dan tidak memberikan taufik kepadanya. Allah menahan 
penjagaan dirinya. Dan itu semuanya merupakan bentuk keadilan Allah kepada dirinya. Sehingga 
dia melihat bahwa itu semuanya membuatnya semakin merasa fakir/butuh kepada Rabbnya dan 
betapa zalimnya dirinya. Apabila Allah mengampuni kesalahan-kesalahannya hal itu semata-mata 
karena kebaikan, kemurahan, dan kedermawanan Allah kepadanya. 

Intisari dan rahasia dari perkara ini adalah dia tidak memandang Rabbnya kecuali selalu melakukan 
kebaikan sementara dia tidak melihat dirinya sendiri melainkan orang yang penuh dengan 
keburukan, sering bertindak berlebihan, atau bermalas-malasan. Dengan begitu dia melihat 
bahwasanya segala hal yang membuatnya gembira bersumber dari karunia Rabbnya kepada dirinya 
dan kebaikan yang dicurahkan Allah kepadanya. Adapun segala sesuatu yang membuatnya sedih 



bersumber dari dosa-dosanya sendiri dan bentuk keadilan Allah kepadanya. 

[lihat al-Fawa'id, hal. 36] 

68. Takutlah Akan Neraka... 

Allah berfirman (yang artinya), “Maka diantara mereka ada yang celaka dan ada pula orang yang 
bahagia. ” (Huud : 105). Allah berfirman (yang artinya), “Barangsiapa melakukan kebaikan maka 
itu untuk dirinya sendiri, dan barangsiapa melakukan keburukan maka hal itujuga merugikan 
dirinya sendiri. Dan Rabbmu tidaklah berbuat zalim kepada hamba.” (Fushshilat : 46) 

Allah berfirman (yang artinya), “Dan bagi orang yang takut terhadap kedudukan Rabbnya dua 
buah surga. ” (ar-Rahman : 46). Mujahid berkata mengenai maksud dari ayat ini, “Dia adalah 
seorang lelaki yang berbuat dosa lalu dia pun teringat akan kedudukan Allah lantas dia pun 
meninggalkannya.” Beliau juga menafsirkan, “Dia adalah orang yang bertekad untuk melakukan 
maksiat lalu ingat kepada Allah dan meninggalkannya. ” Ibnu 'Abbas berkata, “Allah menjanjikan 
kepada orang-orang beriman yang takut terhadap kedudukan-Nya dan menunaikan 
kewajiban-kewajiban dari-Nya bahwa Allah akan masukkan mereka ke dalam surga. ” (lihat 
at-Takhwif minan Naar karya Ibnu Rajab al-Hanbali rahimahullah, hal. 8) 

69. Berlari Menuju Allah 

Allah berfirman (yang artinya), “Maka berlarilah kalian menuju Allah.” (adz-Dzariyat : 50). Imam 
al-Baghawi rahimahullah menjelaskan, “Berlarilah dari azab Allah menuju pahala dari-Nya. Yaitu 
dengan keimanan dan ketaatan. Ibnu Abbas berkata : Artinya berlarilah dari-Nya menuju-Nya dan 
lakukanlah amal ketaatan kepada-Nya. Sahl bin Abdullah berkata : Berlarilah meninggalkan 
segala sesuatu selain Allah menuju Allah. ” (lihat Tafsir al-Baghawi, hal. 1235) 

Syaikh as-Sa'di rahimahullah menjelaskan bahwa yang dimaksnd 'berlari menuju Allah' adalah 
berlari meninggalkan segala hal yang dibenci Allah secara lahir maupun batin menuju apa-apa yang 
dicintai Allah secara lahir dan batin. Tercakup di dalamnya berlari meninggalkan kejahilan menuju 
ilmu. Meninggalkan kekafiran menuju iman. Meninggalkan maksiat menuju taat. Meninggalkan 
kelalaian menuju dzikir kepada Allah. Barangsiapa menyempurnakan perkara-perkara ini maka dia 
telah menyempurnakan agamanya (lihat Taisir al-Karim ar-Rahman, hal. 812) 
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